DRAFT I RENCANA STRATEGIS UNIVERSITAS HASANUDDIN 2004 - 2008 Makassar Januari 2004 I LANDASAN PENGEMBANGAN

Pengembangan Universitas Hasanuddin (Unhas) mengacu kepada iden titas univer sitas sebagaimana dijabarkan dalam bentuk visi, misi, dan nilai. Di samping itu, secara operasional memperhatikan tujuan Unhas. 

VISI

Visi Unhas adalah Pusat Pengembangan Budaya Bahari. Pemilihan visi ini menunjukkan keyakinan Unhas bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi pada dasarnya haruslah dikembangkan dalam ke rangka budaya, bukan sebaliknya. Pengembangan budaya secara implisit berarti menciptakan ruang bagi pengembangan ipteks yang sesuai dengan nilai-nilai budaya yang dianut. Ini perlu digarisbawahi, karena pada dasarnya dan telah dibuk tikan dengan pengalaman, bahwa iptek tidaklah bebas nilai seba gaimana dipercaya oleh banyak kalangan. Dengan kata lain, pemilihan rumusan ini untuk menegaskan bahwa Unhas tidak menganut doktrin positivisme ilmu pengetahuan. Pemilihan “budaya bahari” sebagai visi semestinya tidak dipandang dari sisi yang sempit, bahwa Unhas hanya akan memberikan perhatian kepada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ter kait dengan kelautan, tetapi melihatnya dari sisi yang lebih luas, yaitu berupa keinginan Unhas untuk mengembangkan budaya bahari melalui penggalian dan pengem bang an nilai - nilai bahari yang pernah membawa bangsa ini di perhitungkan pada tataran global pada beberapa abad yang lalu. Melalui visi ini Unhas memberitahu lingkungannya, bahwa Unhas ingin berperan sebagai "agent of change" dalam melakukan reaktualisasi nilai - nilai bahari yang sangat sesuai dengan kondisi wilayah kepulauan Nusantara. Wa wasan bahari yang tumbuh dari karakteristik lautan yang tidak bertepi dan menyelimuti seluruh permukaan bumi, akan membuat pengem bangan ipteks tidak lagi dilakukan dalam kerangka disiplin ilmu yang ter kotak - kotak seper ti yang dipraktikkan selama ini. Nilai dan wawasan itulah yang akan menjadi titik tolak perwujudan baru budaya bahari yang sesuai dengan spirit zaman (zeit geist). Dalam kerangka budaya seperti itu lah, Unhas ingin mengajak semua pihak untuk bersama - sama membangun dan mengem - bangkan ilmu, teknologi dan seni.

Uraian di atas menunjukkan bahwa Unhas akan memberikan dorongan kepada setiap fakultas, jurusan dan program studi, demikian pula kepada kegiatan - kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat untuk senantiasa mengacu kepada nilai - nilai bahari yang ada, sekaligus melakukan reaktualisasi terhadapnya, sehingga pada gilirannya se mua kegiatan Tri darma di lingkungan Unhas diwarnai dan berdiri di atas nilai - nilai itu. Dengan demikian Unhas akan berkembang sebagai komunitas bahari yang wujudnya akan tercipta sesuai dengan proses evolusi yang akan dijalani bersama oleh seluruh sivitas akademika. Komunitas Unhas seperti inilah yang dicita - citakan akan mengimbaskan budaya bahari yang telah teraktualisasi itu ke masyarakat sekitarnya dan kemudian secara bersama - sama berevolusi membentuk masyarakat bahari Indonesia. 

Dengan budaya bahari seperti ini, masyarakat Indonesia tidak akan asing lagi dengan lingkungannya, sehingga dapat memanfaatkan secara optimal sumberdaya dan lingkungan kelautan yang memang merupakan habitatnya. Secara singkat visi ini sekaligus menunjukkan pandangan visional Unhas yang melihat per guruan tinggi tidak dapat lagi dipisahkan dari masyarakatnya di masa depan. Kemajuan masyarakat akan banyak ditentukan oleh perguruan tingginya.

MISI

Misi Unhas adalah sebagai berikut :

a. Menghasilkan alumni yang mandiri, berahlak dan berwawasan global.

Untuk memelihara momentum pertumbuhan dan keberlanjutan Unhas dituntut untuk senantiasa mengembangkan kebermaknaan keberadaannya melalui bentangan jaringan kemitrasejajaran dalam naungan wawasan holistik - sinergetik dengan: (i) memberdayakan potensi budaya lokal, (ii) bertanggungjawab terhadap pembangunan daerah, (iii) memiliki jatidiri, kemandirian dan kompetensi, serta (iv) dapat menghasilkan pemikiran yang berman faat dalam kerangka global maupun untuk tindakan lokal. Makna ini menggambarkan bahwa tantangan terhadap globalisasi bukan hanya dijawab melalui kompetisi semata - mata tetapi juga melalui keberbagian dalam kemitraan. Oleh karena itu, pengembangan jaringan kemitraan merupakan prioritas utama bagi profil alumni Unhas, agar keberadaannya menjadi lebih bermakna secara interkonektif dalam pergaulan nasional dan internasional. Dipandang dari makna interkoneksitas diri dan lingkungan, alumni Unhas merupakan insan berkepribadian sebagai makhluk sosio - ekologis, berakhlak dan hanya bermakna jika mampu berinteraksi dengan pihak - pihak di luar dirinya sendiri.

Dengan begitu, maka Unhas bagi kepentingan alumninya patut menjadi lembaga pendidikan tinggi yang dapat menguatkan kesadaran berkehendak (kreatif-adaptif), kesadaran sensibilita, dan kesadaran intelek tualita sebagai modal pergaulan dimaksud. Untuk memenuhi maksud itu, maka alumni Unhas dituntut untuk memiliki kepribadian mulia, komitmen dalam pengembangan budaya bahari, profesionalisme sesuai dengan disiplin keilmuan, intelektualitas dalam wujud kesadaran, kepekaan, kearifan dan kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi masya rakat beserta lingkungannya, dan adaptabilitas terhadap kondisi dinamika lingkungan global.

b. Mengembangkan Ipteks yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi, Unhas dalam mengembandharma penelitian senantiasa bertolak dari dan memanfaatkan keluhuran budaya beserta sumberdaya alam lokal untuk berkembang ke arah peran global. Ciri pengembangan Ipteks seperti ini ditunjukkan pula oleh kenyataan bahwa aspek- aspek sumberdaya alam, potensi keruangan, dan bioritme titimangsa lokal yang secara kenampakannya berada pada dan dialami masyarakat sekitar secara alami terhubung dengan gejala alam secara global. Sehingga titik tolak dan arah pengembangan Ipteks di Unhas diharapkan akan bermanfaat bagi peningkatan taraf kehidupan masyarakat sekitar sekaligus turut serta dalam perkembangan global bagi ke bermanfaatan dalam pergaulan internasional.

Titik tolak dan arah pengembangan Ipteks dari masalah lokal ke masalah global, dan dari sekitar diri (individualita) ke arah masyarakat luas (kolek - tivita) merupakan pemupukan kemampuan diri menuju pada kemandiriannya. Dengan berbasis pada kesadaran dan keterbatasan diri, pengetahuan tentang diri dan lingkungannya (mikrokosmos) dikembangkan lebih dulu yang kemudian akan menjadi dorongan bagi keingintahuan tentang diri dan tata hubungan kesemestaannya (makrokosmos) dalam wawasan keserba utuhan. Basis perkembangan seperti ini diharapkan dapat memperkuat keberartian hidup bagi diri dalam bentangan keberbagian dengan diri - diri lainnya melalui proses adaptasi-kreatif.

c. Mempromosikan dan mendorong terwujudnya nilai - nilai bahari dalam ma sya rakat.

Sebagai entitas yang menjadi bagian dari suatu masyarakat, alasan kehadiran Unhas juga terkait dengan tanggung jawab untuk mewarnai dan terlibat langsung dalam dinamika lingkungan masyarakatnya. Diperhadapkan pada kebuntuan transisi perkembangan masyarakat Indonesia, Unhas mengemban misi pencerahan (enlightenment) untuk keluar dari transisi tersebut, dan di tengah realitas kelemahdayaan masyarakat dan bangsa kita, Unhas mengem ban misi pemberdayaan (em pow er ment) untuk keluar dari kelemah da -yaan tersebut. Dengan makna kehadiran yang demikian, Unhas melebur ke dalam dan di dalam masyarakat lingkungannya, Unhas menjelmakan diri sebagai sebuah communiversity.

Konsisten dengan visi Unhas yakni menjadi pusat pengembangan budaya bahari, maka penjelmaan Unhas sebagai sebuah communiversity memprioritaskan upaya yang terkait dengan bagaimana mempromosikan dan mendorong terwujudnya nilai - nilai bahari dalam masyarakat. Artinya, Unhas tidak hanya berkepentingan dengan upaya mereaktualisasi dan merevitalisasi nilai - nilai kebaharian lalu mewujudkannya sebagai setting budaya dalam menghasilkan alumni ataupun mengembangkan ipteks. Lebih dari itu, Unhas berkepentingan dengan upaya mempromosikan nilai - nilai kebaharian dimaksud dan mendorong perwujudannya pada lingkungan masyarakatnya, sehingga kebaharian menjadi setting budaya dari dinamika masyarakat tersebut.

Diperhadapkan pada kebuntuan transisi dan realitas kelemahdayaan di satu sisi, sementara dinamika perubahan demikian cepat dan permasalahan masyarakat demikian kompleks di sisi lainnya, promosi dan perwujudan nilai - nilai bahari menuntut pendekatan serta metode yang tepat dan antisipatif. Unhas menanggapi tantangan ini dengan mengoptimalkan keterlibatannya dalam setiap permasalahan masyarakat yang muncul, baik melalui manifestasi pembelajaran berkesinambungan (continuing education) dan community college, maupun melalui aksi - aksi yang sifatnya langsung dalam pemberdayaan masyarakat, yang kesemuanya berbasis pada spirit untuk mem - promosikan dan mewujudkan nilai - nilai bahari dalam masyarakat.

1.3 NILAI

Unhas menganut sistem nilai penjamin kebebasan pengembangan diri yang kreatif dan adaptif terhadap keserbautuhan wawasannya, terhadap kebermanfaatan perannya, dan terhadap perilaku keberbagian keberadaannya. Sistem nilai tersebut merupakan pilar-pilar proses sekaligus komit men terhadap orientasi pengembangan budaya kualitas (Quality Culture) dalam semua bentuk gerak langkah kemajuannya. Budaya kualitas yang dimaksudkan disini adalah keinginan atau dorongan hati untuk senantiasa mengupayakan perbaikan dan penyempurnakan dalam melaksanakan misi. Mengacu pada sistem nilai yang dianut, untuk menyelenggarakan program pendidikan dalam rangka menumbuh - kembangkan wawasan keserbautuhan dalam menghadapi fenomena sosial dan kealaman, dan dalam mengembangkan dan menyebarluaskan Ipteks (ilmu pengetahuan, teknologi, dan / atau kesenian), maka diperlukan pengembangan sejumlah sikap budaya kua litas yang meliputi:

Berwawasan holistik dalam memandang setiap permasalahan; 

Mengutamakan kecermatan (taat azas, telaah kritis, teguh – tekun - ulet) dan

kejujuran (sistematik - objektif dan bertanggungjawab); serta

Menjunjung tinggi 4 (empat) dimensi keunggulan manusia, yaitu : kebenaran, kebaikan, keindahan, dan keutuhan.

Upaya pengembangan Ipteks diarahkan untuk memperluas kebermanfaatan peran kemajuannya bagi pemikiran dan perilaku manusia dalam budaya kualitas, sehingga diperlukan pengembangan tindakan yang:

Menghargai keanekaragaman (diversity) dan keanekarupaan (plurality); 

Apresiatif terhadap kompleksitas; 

Mengedepankan kreatifitas sebagai awal dari inovasi;

Kemajuan Ipteks dalam budaya kualitas senantiasa digunakan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional, sehingga diperlukan untuk menumbuh kembangkan perilaku keberbagian, sehingga mampu :

Berkehidupan dalam kebersandingan; 

Bekerjasama dalam kemitraan (interconnectivity); 

Responsif dan partisipatif dalam proses pembaharuan.

1.4 TUJUAN

Berdasarkan visi dan misi tersebut maka tujuan (strategic goals) Unhas dirumuskan sebagai berikut :

a. Mampu berperan sebagai pusat konservasi dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang unggul;

b. Mewujudkan kampus sebagai masyarakat akademik yang handal, yang didukung oleh budaya ilmiah yang mengacu kepada nilai - nilai Unhas;

c. Mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang relevan dengan tujuan pembangunan nasional dan daerah melalui penyelenggaraan program - program studi, penelitian, pembinaan kelembagaan, serta pengembangan sumberdaya manusia akademik yang ber daya guna dan hasil guna;

d. Mewujudkan Unhas sebagai universitas penelitian (research university);

e. Meningkatkan mutu fasilitas, prasarana, sarana dan teknologi serta mewujud kan suasana akademik yang kondusif serta bermanfaat bagi masyarakat untuk mendukung terwujudnya misi universitas;

f. Meningkatkan produktivitas dan kualitas luaran, khususnya yang berkaitan dengan kebutuhan pembangunan dan dunia usaha;

g. Memupuk dan mengembangkan kerjasama kemitraan dengan sektor eksternal khususnya pemerintah, dunia usaha dan industri serta dengan perguruan tinggi dan lembaga - lembaga Ipteks lainnya, baik di dalam maupun di luar negeri.

II FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS

Unhas sebagai suatu institusi pendidikan tinggi yang berada di tengah - tengah ling -kungan yang senantiasa berubah, tidak lagi dapat bertahan tanpa memanfaatkan berbagai unsur dalam dinamika lingkungan ekternalnya. Gerak langkah perubahan yang berlang sung di luar institusi merupakan peluang pertumbuhan dan keberlanjutannya, sekaligus merupakan tantangan yang jika tidak diantisipasi akan mendudukkan institusi ini pada suatu peran yang tidak apresiatif bagi lingkungan secara keseluruhan, sehingga dengan sendirinya secara perlahan atau cepat keberadaan institusi akan dinantikan oleh proses kepunahannya.

Memanfaatkan gerak langkah perubahan lingkungan merupakan langkah antisipatif dan inovatif bagi perencana di dalam institusi pendidikan tinggi agar berdampak apresiatif bagi pihak masyarakat mitra. Upaya ini sangat berkaitan dengan konteks waktu, yaitu perubahan yang berlangsung kini di luar tidak dapat segera dicerap, sehingga program indikatif yang akan direncanakan harus disesuaikan dengan kecenderungan ke depan agar tepat waktu dimanfaatkan oleh masyarakat mitra. Untuk maksud itu, diperlukan sistem pembelajaran oleh institusi terhadap dinamika lingkungan strategis dalam lintasan waktu lampau kini mendatang secara prefigurative, postfigurative dan cofigurative.

Dengan kata lain, Unhas, seperti dengan kebanyakan perguruan tinggi lainnya, diperhadapkan dengan berbagai perubahan, baik di lingkungan internal maupun eks ternalnya, dan oleh karenanya harus mampu memberikan jawaban yang tepat terhadap berbagai tantangan yang mencuat (emerging challenges).

Faktor - faktor strategis yang perlu dikaji dalam perumusan Rencana Strategis Unhas dikelompokkan ke dalam 2 (dua) kategori. Pertama, Environmental Input, berupa dinamika lingkungan strategis Unhas; Kedua, Instrumental Input, yaitu berupa peraturan serta perundangan yang berlaku yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pengembangan Unhas.

2.1 DINAMIKA LINGKUNGAN STRATEGIS

Beberapa kecenderungan yang menjadi “drive” (pendorong) dinamika ling kungan global yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi perkembangan, posisi dan peran lembaga pendidikan tinggi, antara lain :

1. Pergeseran Paradigma Ilmu Pengetahuan

Pergeseran paradigma keilmuan dari reduksionisme - deterministik ke arah holismesinergetik cenderung menyemangati fusi keilmuan. Sementara terdapat perkembangan berbagai disiplin ilmu untuk melihat hal - hal yang lebih khusus, tetapi banyak realitas masalah yang ditemui memiliki keterkaitan dengan berbagai unsur yang satu dengan yang lainnya, sehingga diperlukan kajian yang multi, inter atau trans disiplin. Dewasa ini, di pandang bahwa berbagai kajian keilmuan seperti ini tidak dapat dihindarkan lagi dalam meng hadapi kompleksitas kehidupan sehubungan dengan keberadaan dan kedudukan satu unsur merupakan komponen penting bagi unsur lain dalam jaringan keserbautuhan. Dengan kata lain, disadari sepenuhnya bahwa bahwa pengembangan ilmu secara terpisah - pisah dalam bilik - bilik disiplin yang ketat tidak akan mampu lagi memberikan jawaban tuntas tentang realitas semesta.

Pergeseran paradigma ilmu pengetahuan memicu berkembangnya kesadaran kosmologis yang antara lain meyakini bahwa planet bumi merupakan suatu organisme tunggal, dimana manusia, seperti komponen alam lainnya, merupakan elemen - elemen pembentuknya yang saling berinterkoneksi satu dengan lainnya (hipotesis Gaia). Kesadaran ini menimbulkan banyak pergeseran dalam tataran konseptual, di mana paham-pahan berbasis individualisme (yang diturunkan dari konsep atomisme New to nian) bergeser digantikan oleh paham yang bernuansa kolektivisme dan kebersamaan. Sebagai contoh adalah pergeseran konsep persaingan menjadi konsep kemitraaan. Di samping itu, pergeseran paradigma ini dapat dianggap sebagai awal bertemu kembalinya filsafat dengan ilmu pengetahuan, serta perkembangan “spiri - tualisme” sebagai peleng kap dan atau komplementaris dari “sci ent ism”. Pergeseran paradigma ini menimbulkan dampak yang sangat besar terhadap “format” pengembangan ilmu di lembaga - lembaga perguruan tinggi, termasuk di Unhas. Pada umumnya, pengembangan dan pengajaran ilmu di lingkungan perguruan tinggi diselenggarakan dalam kelompok - kelompok disiplin ilmu yang memiliki dinding pemisah yang kokoh yang membatasi dengan disiplin ilmu lainnya. Format ini menghasilkan luaran yang memiliki kemampuan yang relatif tinggi dalam bidang atau disiplin ilmu ter tentu tanpa atau sangat sedikit memiliki pengetahuan di bidang ilmu yang lain. Perubahan format pendidikan dan pengembangan ilmu ke format “holistik”, dalam arti mampu menghasilkan luaran yang memiliki wawasan ke ilmuan yang luas, tetapi tetap memiliki kompetensi yang memadai pada satu cabang keilmuan atau ketrampilan tertentu merupakan peluang sekaligus tantangan bagi lembaga - lembaga perguruan tinggi. Khusus bagi Unhas, kondisi ini seyogyanya dilihat sebagai peluang untuk mensejajarkan diri dengan universitas lain di Indonesia atau bahkan di mancanegara, karena pergeseran ini membuka peluang pengembangan diri yang relatif sama bagi setiap perguruan tinggi.

2. Perkembangan Teknologi

Perkembangan teknologi telah menyebabkan posisi negara berkembang menjadi semakin termarginalisasi. Pada beberapa dasawarsa yang lalu, perdagangan komoditas dunia masih didominasi oleh produk primer. Oleh karena itu, negara - negara berkem bang yang umumnya merupakan penghasil komoditas primer masih memiliki sumber pendapatan yang memadai. Kondisi ini telah bergeser dengan cepat yang ditandai dengan semakin meningkatnya pangsa komoditas yang memiliki muatan teknologi tinggi dan menengah dalam perdagangan dunia. Dengan kata lain, perkembangan iptek telah menggeser “resource based economy” ke “knowledge based economy”. Fakta ini merupakan tantangan bagi lembaga pendidikan tinggi agar lebih berperan dalam meningkatkan kualitas sektor ekonomi masyarakatnya, sehingga tidak terjebak dalam proses marginalisasi itu.

Perubahan teknologi terjadi dengan laju yang semakin tinggi. Sebagai contoh dapat dilihat dari perkembangan mikro - prosesor sebagai elemen utama sebuah komputer. Komputer pribadi yang pada awal tahun 1980-an hanya memiliki kecepatan sekitar 4 MHz, meningkat dengan laju yang sangat fantastis. Pada tahun ini, personal komputer yang dilengkapi dengan mikro prosesor dengan kecepatan 3 GHz (ini merupakan peningkatan sebesar hampir 750 kali lipat dalam kurun waktu kurang dari seperempat abad) telah menjadi pajangan setiap toko elektronik. Laju perubahan yang semakin tinggi ini menyebabkan teknologi dan juga ilmu pengetahuan menjadi cepat usang. Hal ini menimbulkan implikasi yang tidak kecil dalam pola kehidupan manusia secara umum, khususnya dalam format pendidikan yang dianut. Format konvensional yang berbasis pada pendekatan pengajaran (teaching approach) sulit dipertahankan. Karena format ini tidak mungkin lagi menghasilkan luaran yang mampu menyesuaikan diri dengan laju perubahan yang semakin cepat. Oleh karena itu, seyogyanya diganti dengan format baru yang berbasis pada learning approach, dimana peserta didik dibekali dengan teknik atau metoda learning, unlearning dan relearning, bukan hanya pada pembelajaran substansi pengetahuannya saja. Ada tantangan bagi lembaga pendidikan pada semua strata untuk melengkapi atau mempersandingkan metoda "maintenace learning" yang menjadi landasan utama sistem pembelajaran pada saat ini dengan metoda "evolutionary learning" yang memberikan kemampuan beradaptasi dan berubah (transformasi diri) kepada peserta didik.

Dampak lain dari laju perkembangan teknologi ini adalah terciptanya masyarakat berpengetahuan (knowledge-based society) yang salah satu cirinya adalah proses pembelajaran yang berlangsung secara berkelanjutan (constant learning) bagi setiap anggota masyarakat. Pembe la jaran 3 Dimensi : lifelong, lifedeep dan lifewidth learning, akan menjadi kebutuhan yang tidak terelakkan dari setiap anggota masyarakat untuk mempertahankan dan atau memperbaiki posisinya di lingkungan pekerjaannya, atau bahkan menciptakan lapangan atau jenis pekerjaan baru. Kebutuhan ini merupakan pasar yang cukup besar di masa datang bagi lembaga - lembaga perguruan tinggi, walaupun akan menghadapi pesaing yang cukup berat dari berbagai perusahaan besar yang memperlihatkan kecen derungan untuk melaksanakan sen diri pelatihan bagi karyawannya.

Perkembangan teknologi, khususnya teknologi komunikasi dan informasi (Information and Communication Technology - ICT) telah mengubah cara kita menyimpan, mengakses, mendistribusikan, menganalis serta mempresentasikan ilmu pengetahuan. ICT menghadirkan tantangan baru terhadap ber bagai asumsi yang berkaitan dengan ide tradisional mengenai perguruan tinggi dan sekaligus akan mentransformasikan format pendidikan tinggi. Pendidikan jarak jauh (distance learning atau online learn ing) diproyeksikan akan menjadi alternatif yang sepadan dengan format pendidikan tradisional yang berbasis kampus (campus based universities). Hal ini terutama disebabkan oleh karena online learning menawarkan substansi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan personal (just  for you learning), menawarkan lingkungan pembelajaran yang didukung oleh simulasi dan multimedia yang semakin mampu mewakili kondisi yang sebenarnya, keleluasaan akses terhadap basis data pengetahuan, interaksi yang baik dengan instruktur yang mumpuni, serta tidak terikat pada waktu dan ruang. Karakteristik seperti ini membuat pembelajaran online menjadi alternatif menarik bagi banyak orang. Hal ini menciptakan tantangan terhadap perguruan tinggi tradisional yang berbasis kam pus, khususnya dilihat dari sisi biaya dan juga kualitas pendidikannya. Beroperasi dengan berbasis internet akan memungkinkan sistem ini menjangkau khalayak yang relatif luas sehingga memiliki skala ekonomi yang sulit dicapai oleh perguruan tinggi tradisional berbasis kam pus. Kampus tradisional hanya akan mampu bertahan terhadap ancaman ini jika ikut memanfaatkan ICT untuk meningkatkan pengalaman belajar di kampus. Tanpa menjadi lebih inovatif dalam pemanfaatan teknologi ini, perguruan tinggi berbasis kampus tidak akan mampu memanfaatkan keunggulan dari lingkungan pendidikannya dan kemungkinan besar akan kehilangan daya tariknya.

Perkembangan teknologi juga telah membawa spirit zaman baru. Kombinasi antara teknologi informasi, robotik dan kemajuan dari ilmu - ilmu ha yati (life sciences) telah membuka kemungkinan bagi berbagai penemuan baru. Kecenderungan ini merupakan tantangan bagi setiap perguruan tinggi untuk diantisipasi sedini mungkin. Kegagalan dalam proses antisipasi dimaksud akan membuat perguruan tinggi bersangkutan akan terpuruk ke dalam jurang keterasingan dari dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang justru merupakan lingkungan bisnis utama (core bussiness) mereka

Keberadaan berbagai perusahaan, khususnya yang berskala menengah dan besar, merupakan tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan tinggi, khususnya dalam kegiatan penelitian. Data menunjukkan bahwa sebahagian besar kelompok perusahaan ini melakukan sendiri penelitian yang dibutuhkannya, sehingga pangsa penelitian perguruan tinggi hanya yang berkaitan dengan penelitian dasar saja. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menjalin kemitraan dengan dunia usaha dalam melakukan penelitian, sebagaimana yang ditempuh oleh perguruan tinggi di mancanegara. Bagi lembaga perguruan tinggi di Indonesia, khususnya bagi Unhas, alternatif ini juga menghadapi kendala akibat terbatasnya jumlah perusahaan yang termasuk ke dalam kategori yang dimaksudkan di atas. 

3. Globalisasi

Globalisasi adalah fakta, bukan pilihan. Globalisasi merupakan konsekuensi logis dari perkembangan teknologi, khususnya teknologi komunikasi, informasi dan transportasi, yang menyentuh hampir semua aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, mulai dari kegiatan bisnis, politik, kultur dan kesadaran lingkungan, termasuk restrukturisasi ekonomi nasional untuk mengakomodasikan kompetisi internasional, serta transisi secara gradual dari dominasi militer ke dominasi ekonomi dalam pergaulan global. Walaupun kesadaran interkoneksitas / kosmologis sebagaimana disinggung sebelum nya sudah mulai menggejala, tetapi tumbuh dan berkembangnya persaingan global yang justru memiliki potensi untuk meningkatkan hegemoni negara - negara adidaya dan ketidakadilan terhadap bangsa - bangsa yang sedang membangun, masih merupakan kecenderungan yang umum. Dominasi dari ekonomi post industri yang berbasis pada informasi, pengetahuan, pendidikan dan pelayanan, menyebabkan posisi tawar negara berkem bang dalam banyak aspek menjadi sangat lemah, khususnya dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk pendidikan / pengembangan sumberdaya manusia. Hal ini menimbulkan tantangan dan kesenjangan di berbagai bidang yang semakin berkembang dari waktu ke waktu yang menyebabkan terjadinya berbagai ekses negatif seperti disparitas pendapatan, baik pada level internasional maupun nasional, kerusakan lingkungan, ancaman terorisme nuklir yang mampu memusnahkan peradaban manusia, dan sebagainya.

Menghadapi pelaksanaan AFTA, terdapat peluang sekaligus tantangan bagi perguruan tinggi di Indonesia untuk menyiapkan luaran yang mampu bersaing (dan sekaligus bermitra) dengan tenaga kerja ASEAN, baik di lingkung an negara - negara ASEAN maupun di dalam negeri sendiri. Tantangan sekaligus peluang ini mengharuskan perguruan tinggi Indonesia, termasuk Unhas tentunya, untuk melakukan pembenahan mendasar pada tubuhnya agar mampu menghasilkan luaran dengan kualitas yang memenuhi persyaratan internasional atau minimal persyaratan regional / kawasan. Pendidikan berskala internasional bukan lagi merupakan kemewahan, tetapi semestinya diposisikan sebagai elemen utama dalam setiap program studi pada perguruan tinggi yang ingin mempertahankan keberadaanya.

Perkembangan pembelajaran online yang disinggung sebelumnya, yang di selenggarakan oleh perguruan tinggi ternama di luar negeri, dapat berkembang menjadi ancaman bagi perguruan tinggi nasional, khususnya perguruan tinggi yang pada saat ini masih menghadapi kendala dalam pengembangan diri, utamnya di bidang pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. Benteng terakhir perguruan tinggi nasional menghadapi serbuan online learning dari mancanegara adalah "pengakuan" terhadap diploma yang masih diterbitkan oleh pemerintah. Tetapi benteng ini tidak akan lama bertahan, karena dunia kerja di masa depan akan memberikan apresiasi yang lebih besar kepada keakhlian dan kemampuan ketimbang diploma yang disyahkan oleh negara.

Dampak globalisasi juga mempengaruhi substansi program pendidikan yang pada semua tataran mesti memberikan porsi yang sepadan terhadap perspektif ini. Kajian tentang seni, sejarah, literatur, bahasa, politik, agama dan budaya dari berbagai bangsa perlu dikaitkan dengan pengertian dan kemampuan yang memadai tentang dinamika internasional merupakan topik penting untuk menjamin kesuksesan bagi setiap profesi.

Globalisasi membawa perubahan, sedangkan perubahan senantiasa bersifat kontraversial, bahkan di lingkungan perguruan tinggipun. Ini merupakan tugas berat bagi manajemen perguruan tinggi karena globalisasi membawa isu - isu baru yang harus dipertimbangkan dengan baik. Protes akan senantiasa ada, khususnya dari kalangan yang berseberangan dengan globalisasi tanpa alasan yang jelas dan dari kalangan yang merasa tertinggal dari kesuksesan ekonomi baru yang dibawa oleh globalisasi. Di kalangan kampus, perlawanan terhadap globalisasi senantiasa memenangkan simpati, tidak hanya dari kalangan staf dan mahasiswa radikal, tetapi juga oleh kalangan yang terusik oleh isu amoralitas dari kapitalisme internasional, kecenderungan struktur kekuasaan global, jaringan media dan tekanan kultural terhadap nilai - nilai, tradisi dan perbedaan yang justru merupakan kekayaan daerah, agama, etnik dan budaya nasional.

Perubahan penting lainnya yang dibawa oleh globalisasi adalah pergeseran "idea" dasar perguruan tinggi. Perdebatan antara ide "pendidikan untuk semua" atau demokratisasi pendidikan dengan pertimbangan kualitas yang dalam banyak kasus akan terimplementasi dalam bentuk akses masuk ke perguruan tinggi yang semakin terbatas serta biaya pendidikan yang semakin tinggi, akan menjadi topik perdebatan dalam satu atau dua dekade mendatang. Bagaimanapun, komersialisasi dan korporasi pendidikan tinggi merupakan isu yang sangat sensitif, karena hal ini dikhawatirkan akan menggeser atau mempengaruhi kualitas dan integritas dari nilai - nilai dan idealisme tradisional pendidikan tinggi.

4. Pergeseran Aspirasi

Pada tataran global maupun nasional, telah dan sedang terjadi pergeseran aspirasi yang cukup mendasar berupa berkembangnya tuntutan demokratisasi dan transparansi pada semua aspek kehidupan, hak asasi manusia, serta keadilan (sosial) dan jender.

Salah satu dampak utama dari pergeseran ini adalah terjadinya erosi kepercayaan terhadap semua bentuk kelembagaan, termasuk pemerintah, keluarga dan agama, serta pencarian kemandirian (self sufficiency) dan makna (meaning) dalam pekerjaan pada semua aktivitas akar rumput (grass - roots). Proses pencarian format kelembagaan yang sesuai dengan tuntutan aspirasi masyarakat dalam banyak kasus menimbulkan chaos dan berbagai ekses negatif. Di Indonesia, masalah ini menjelma dalam bentuk krisis multi dimensi dan bahkan memiliki potensi untuk bermuara pada disintegrasi bangsa. Pergeseran aspirasi dalam dunia sosial politik yang diwujudkan dalam bentuk reformasi di segala bidang di Indonesia pasca Krisis Moneter membawa bangsa ini ke gerbang chaotic. Hampir semua pranata sosial mengalami masalah sehingga tidak mampu berperan optimal dalam proses reorganisasi diri yang sedang kita alami sekarang. Kondisi ini jika tidak dicermati dengan baik, dapat saja membawa bangsa ini ke kancah chaotic yang sebenarnya yang dapat bermuara pada leburnya bangsa dan NKRI. Pada kondisi sekarang, perguruan tinggi mungkin merupakan satu - satunya kelembagaan yang dapat difungsikan sebagai perekat persatuan bangsa, karena kelembagaan lainnya, baik sosial maupun politik, termasuk lembaga pemerintah sendiri, sedang dalam proses mencari bentuk barunya. Peran ini cukup berat untuk dilakonkan mengingat lembaga perguruan tinggi sendiri menghadapi tantangan internal untuk segera melakukan penataan diri agar mampu menghadapi dinamika lingkungan strategisnya.

Seiring dengan mencuatnya wawasan "kompetisi untuk berbagi manfaat", menuntut gagasan berikut realisasi kemitraan dari pihak perguruan tinggi dalam pemaknaan kompetisi sebagai upaya keberbagian (sharing) demi keberlanjutan kehidupan dan penghidupan bersama. Dalam keberbagian itu, semua pihak dituntut untuk saling memberikan manfaat yang apresiatif satu sama lain. Agar lulusan perguruan tinggi yang akan dihasilkan secara efisien itu dapat memiliki nilai - nilai apresiatif bagi masyarakat mitra, maka perguruan tinggi dengan segala daya harus mampu membangun atmosfir akademik yang menumbuhkan memetika budaya kualitas.

Hal ini sejalan pula dengan berkembangnya tuntutan global agar perguruan tinggi dengan jiwa dan roh keuniversalannya dapat berperan sebagai pilar utama dalam tumbuhnya budaya perdamaian dunia yang dijiwai oleh penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi seluruh umat manusia, sesuai dengan kesadaran kosmologis yang berbasis pada semangat interko neksitas sebagai mana disebutkan sebelumnya.

5. Minat dan Kebutuhan Belajar

Perkembangan masyarakat yang menjurus kepada "knowledge-based society" sebagai telah disinggung sebelumnya, telah dan akan terus memicu minat belajar yang semakin tinggi. Terlihat adanya kecenderungan masyarakat untuk mencari sekolah berkualitas bagi putra - putri mereka. Keinginan ini diwujudkan dengan mengirimkan putra - putri mereka ke berbagai perguruan tinggi ternama di luar negeri. Tindakan ini setidaknya telah menguras devisa dalam jumlah yang tidak kecil. Diperkirakan devisa sejumlah 

Rp. . . . . . . mengalir ke luar negeri setiap tahunnya. Jumlah ini sangat signifikan jika di bandingkan dengan anggaran pendidikan tinggi yang dialokasikan oleh pemerintah. Kecenderungan ini menunjukkan adanya pangsa pasar yang cukup berarti bagi perguruan tinggi yang mampu meningkatkan kualitasnya secara berkesinambanungan. Hal ini dapat diwujudkan jika perguruan tinggi mampu memanfaatkan otonomi yang dimilikinya dalam menetapkan kebijakan tarif SPP mereka. Walaupun harus digaris bawahi bahwa peraturan perundangan yang berlaku saat ini, belum sepenuhnya sejalan dengan semangat otonomi itu, bahkan terasa masih sangat mengekang upaya pengembangan kekuatan finansial berbasis dana masyarakat yang merupakan salah satu kiat utama untuk menopang otonomi perguruan tinggi.

6. Pembangunan Regional dan Otonomi Daerah

Pembangunan Kawasan Timur Indonesia (KTI) membutuhkan keberadaan sumberdaya manusia yang memiliki kemampuan (ilmu dan teknologi) untuk mengelola sumberdaya alam kawasan ini. Dari berbagai sumberdaya alam yang tersedia, sumberdaya kehutanan tidak terlalu dapat diandalkan apalagi dengan maraknya isu "ecolabeling", yang menanti untuk dimanfaatkan adalah sumber daya kelautan termasuk perikanan serta sumber daya pertambangan.

Hal ini merupakan tantangan bagi perguruan tinggi di kawasan ini, termasuk Unhas, untuk lebih meningkatkan perannya, dalam bentuk hasil hasil penelitian dan tenaga -tenaga terampil yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan kawasan.

Desentralisasi pemerintahan (otonomi daerah) yang walaupun sampai saat ini masing sementara mencari bentuknya yang ideal, setidaknya memberikan peluang sekaligus tanggung jawab baru kepada perguruan tinggi untuk lebih aktif membantu memajukan daerah tempatnya berdomisili. Perguruan tinggi merupakan satu - satunya sumber yang dapat diandalkan dalam penyediaan sumberdaya manusia dan teknologi yang dibutuhkan bagi pembangunan daerah. Masalah yang dihadapi adalah kesiapan perguruan tinggi itu sendiri, karena pada satu sisi harus mengkonsentrasikan diri untuk mengembangkan dirinya agar tidak larut dalam proses marginalisasi yang telah disinggung sebelumnya, sedangkan pada sisi lain, diharapkan dapat mem berikan kontribusi nyata bagi pembangunan daerahnya. Ketersediaan sumberdaya, khususnya bagi perguruan tinggi di KTI, merupakan kendala utama dalam melakonkan kedua peran itu secara serentak. Walaupun harus digaris bawahi bahwa pelibatan perguruan tinggi lokal dalam pembangunan daerahnya masing - masing akan membuka peluang bagi perguruan tinggi bersangkutan untuk mendapatkan sumber pembiayaan baru yang dibutuhkannya bagi peningkatan kualitasnya.

Pelaksanaan otonomi daerah membutuhkan peningkatan kualitas aparat pemerintah daerah. Ini dilakukan melalui pelatihan - pelatihan yang terstruktur dan terencana dengan baik. Kebutuhan akan adanya media pelatihan yang baik merupakan pangsa baru bagi perguruan tinggi. Keterbatasan jumlah staf memaksa pemerintah daerah untuk menyelenggarakan pelatihan dimaksud dalam bentuk "in-house training". Format pelatihan ini jelas hanya mampu diselenggarakan oleh perguruan tinggi setempat. Tetapi jika tuntutan kualitas menjadi pertimbangan utama, kemungkinan tidak semua perguruan tinggi "lokal" mampu memenuhinya. Untuk kondisi seperti ini, maka pelatihan online yang ditawarkan oleh perguruan tinggi "besar" dan bahkan oleh perguruan tinggi mancanegara akan menjadi alternatif yang menarik. Alternatif ini jelas merupakan ancaman bagi berkurangnya pangsa pasar perguruan tinggi "lokal".

2.2 PERATURAN PERUNDANGAN

Unhas sebagai suatu perguruan tinggi negeri dalam mengemban misinya senantiasa berpedoman ke pada peraturan perundangan serta kebijakan pemerintah lainnya, khususnya kebijakan pengembangan pendidikan tinggi. Kebijakan dimaksud antara lain :

1. Paradigma Baru Pendidikan Tinggi

Paradigma Baru Pengelolaan Pendidikan Tinggi dikenalkan oleh DIKTI sebagai bagian dari tema utama KPPT-JP III [1996-2005]. Paradigma ini menghendaki agar seluruh kegiatan yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan tinggi harus menjadikan kualitas berkelanjutan sebagai ‘icon’- nya. Untuk mewujudkan ‘icon’ ini, terdapat empat pilar utama yang harus di bangun dalam suatu institusi pendidikan tinggi, yaitu : sistem evaluasi (termasuk evaluasi diri), otonomi, akuntabilitas, dan akreditasi.

Keterkaitan antara keempat pilar itu menyuratkan pesan bahwa hasil dan kinerja perguruan tinggi harus selalu mengacu pada kualitas yang berkelanjutan. Sementara itu, Kualitas yang berkelanjutan hanya dapat diwujudkan jika dilandasi kreativitas, ingenuitas dan produktivitas pribadi sivitas akademika, yang hanya dapat terjadi jika dirangsang dengan pola manajemen yang berasaskan otonomi.

Agar efektif, otonomi perguruan tinggi harus senafas dengan akuntabilitas / pertanggungjawaban. Namun demikian, akuntabilitas internal belum dianggap memadai kecuali hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang handal dan syahih mengenai penyelenggaraan, kinerja dan hasil perguruan tinggi, diaktualisasi melalui proses akreditasi baik oleh Badan Akreditasi Nasional (BAN) maupun lembaga eksternal lainnya yang relevan. Selanjutnya, tindakan manajerial utama yang melandasi pengambilan keputusan dan perencanaan di Perguruan Tinggi adalah proses evaluasi termasuk di dalamnya Evaluasi Diri.

Paling tidak terdapat tiga konsekuensi utama dari penerapan Paradigma Baru di atas, yaitu perubahan sistem akreditasi yang dilakukan BAN, pola penganggaraan pendidikan tinggi negeri, dan perubahan pola perencanaan kerja pada institusi pendidikan tinggi. Jika sebelumnya di dalam proses akreditasi, BAN hanya mendasarkan penilaiannya pada Borang Akreditasi selain hasil verifikasi dengan kunjungan lapangan, kini program studi yang akan diakreditasi diwajibkan untuk menyampaikan laporan hasil evaluasi diri dan port folio lembaga sebagai prasyarat untuk dapat dinyatakan layak untuk dievaluasi dalam rangka proses akreditasi.

Dalam hal penganggaran, pola lama yang nuansanya lebih banyak ke pola alokasi berangsur - angsur digeser oleh pola kompetisi. Contoh pola penganggaran kompetisi semacam ini adalah QUE, DUE, TPSDP, DUE-Like, Semi-QUE, SP4, Pro gram A1, Program A2, dan Pro gram B. Pola penganggaran semacam ini semuanya menempatkan Laporan Hasil Evaluasi Diri sebagai landasan program - program yang akan diajukan untuk didanai. Sistem akuntabilatasnyapun berubah dari sekedar pertanggungjawaban legal formal keuangan menjadi pertanggungjawaban kinerja. Tujuan akhir da ri program penganggaran semacam ini adalah pendanaan dengan sistem ‘block grant’ kepada institusi pendidikan tinggi. Walaupun demikian, sampai saat ini sistem ‘block grant’ ini belum sepenuhnya dapat diwujudkan oleh DIKTI karena masih dibutuhkan perangkat peraturan perundang undangan tambahan.

Kaitannya dengan perencanaan pengelolaan instistusi pendidikan tinggi, pergeseran yang terjadi mulai dirasakan tiga tahun terakhir ini terutama untuk institusi - institusi negeri dimana sistem pelaporan mulai dituntut dengan sistem LAKIP (Laporan Akuntabilitas Kinerja Institusi Pemerintah). Laporan semacam ini hanya dapat diwujudkan jika kegiatan atau program - program yang dibangun pada institusi itu merupakan program yang direncanakan dengan baik yang didasarkan pada Hasil Evaluasi Diri.

Inti dari perubahan - perubahan di atas adalah, institusi pendidikan tinggi tidak mungkin lagi melepaskan diri dari proses - proses evaluasi diri yang berkelanjutan demi proses akreditasi, kepentingan penganggaran, dan sistem perencanaan berbasis kinerja. Diharapkan dengan pola ini perubahan penyelenggaraan suatu institusi pendidikan tinggi akan semakin menuju ke arah terwujudnya kualitas yang lebih baik dan memiliki akuntabilitas yang tinggi.

2. HELTS 2003 – 2010

Masih sejalan dengan prinsip - prinsip Paradigma Baru, HELTS (2003-2010) menformulasikan visi pendidikan tinggi di Indonesia pada tahun 2010 sebagai suatu sistem pendidikan tinggi yang : (i) berkualitas tinggi; (ii) menjamin akses bagi semua calon peserta didik yang memenuhi persyaratan mutu akademik; dan (iii) memiliki otonomi yang dapat menjamin terselenggaranya kegiatan akademik yang efisien dan berkualitas.

Visi ini didasarkan pada fenomena bahwa paradigma pengembangan pendidikan tinggi di masa depan perlu direorientasikan agar mampu menghadapi sejumlah tantangan besar yang bersumber dari tuntutan internal maupun eksternal. Di antara tuntutan internal adalah pemerataan dan kesamaan akses menikmati pendidikan tinggi, otonomi dan akuntabilitas penyelenggaran, serta peningkatan mutu dan relevansi hasil pendidikan. Sedangkan tuntutan eksternal berasal dari adanya perubahan lingkungan global yang menghendaki pergeseran peran institusi pendidikan tinggi dari lembaga pembelajaran tradisional ke pencipta pengetahuan (knowledge creator) yang dikembangkan berdasar perencaan strategis dengan mengedepankan pendekatan kompetitif (competitive approach).

Untuk itu, dalam HELTS 2003-2010, pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia akan diarahkan pada 3 (tiga) isu utama, yakni peningkatan daya saing bangsa (nation’s competitiveness), otonomi (authonomy) pengelolaan pendidikan, dan peningkatan kesehatan organisasi (organizational health) penyelenggara pendidikan tinggi. Ketiga issue ini secara singkat diuraikan sebagai berikut:

Daya Saing Bangsa

Dewasa ini dunia sedang menghadapi tantangan berat yang merupakan konvergensi dari berbagai dampak globalisasi. Tantangan yang belum pernah dialami oleh umat manusia sebelumnya ini adalah semakin pentingnya pengetahuan (knowledge) sebagai pendorong utama pertumbuhan suatu bangsa. Daya saing suatu bangsa didefinisikan oleh Porter sebagai a country’s share of world markets for its products (Porter,2002). Daya saing tersebut semakin tidak bergantung lagi pada kekayaan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, akan tetapi semakin bergantung pada pengetahuan yang dimiliki dan dikuasai oleh suatu bangsa.

Ketidakbergantungan pada sumberdaya alam diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dalam memanfaatkan dan memproses sumberdaya alam tersebut sebelum dilemparkan ke pasar global. Demikian pula halnya sumberdaya manusia yang banyak hanya akan dapat mendukung pertumbuhan bila disertai dengan penguasaan pengetahuan yang memadai. Artinya, daya saing bangsa akan banyak ditentukan oleh kemampuan memperoleh pangsa di pasar global yang saat ini lebih banyak bertumpu dan ditentukan oleh inovasi dan kreatifitas pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (knowledge based economy).

Daya saing semacam ini harus dilandasi dengan karakter kebangsaan yang kuat agar sejalan dengan jatidiri bangsa ini. Untuk itu, institusi pendidikan tinggi harus dapat memegang peran untuk secara efektif mendidik dan membangun kapasitas intelektual para mahasiswa sesuai dengan kebutuhannya untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan yang dapat berkontribusi pada peningkatan daya saing bangsa.

Dari uraian di atas, paling tidak terdapat tiga hal yang harus diperhatikan oleh pendidikan tinggi untuk berkontribusi terhadap peningkatan daya saing bangsa. Pertama, pendidikan tinggi harus mampu menghasilkan luaran (termasuk hasil - hasil penelitian dan lulusan) yang inovatif dan kreatif dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kedua, pendidikan tinggi harus mendidik mahasiswanya agar mampu memilih dan mengadopsi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk produk yang memiliki daya saing ekonomi. Ketiga, pendidikan tinggi juga harus mampu membentuk lulusan yang memiliki karakter kebangsaan yang kuat sebagai wujud dari warga negara yang bertanggung jawab Demikian pentingnya peran penguasaan pengetahuan dalam menentukan daya saing suatu bangsa, sehingga peningkatan daya saing bangsa dijadikan sebagai kebijakan dasar utama dalam strategi jangka panjang pengembangan pendidikan tinggi ke depan. Seluruh upaya nasional pada subsektor pendidikan tinggi harus dapat diarahkan untuk memberikan kontribusinya kepada peningkatan daya saing bangsa ini.

Otonomi

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang sangat beragam dan pluralistik dalam tingkat perkembangan ekonomi, kekayaan sumberdaya alam, sosial, penduduk, ketersediaan infrastruktur, dan sebagainya. Pendekatan yang terlalu sentralistik tidak akan mampu mengakomodasi keragaman tersebut. Oleh karena itu desentralisasi otoritas dan pemberian otonomi yang lebih luas kepada setiap institusi merupakan pilihan yang paling tepat bagi negara kita. Hanya dengan pemberian otonomi yang lebih luaslah setiap institusi akan mampu mengembangkan diri sesuai dengan konteksnya, dan berkontribusi untuk meningkatkan daya saing bangsa kita.

Berdasarkan pemikiran tersebut desentralisasi otoritas dan pemberian otonomi yang lebih luas kepada institusi pendidikan tinggi menjadi kebijakan dasar kedua dalam strategi jangka panjang pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia. Rencana pembangunan akan secara sistematis dan terprogram dikembangkan berdasarkan prinsip memberikan otonomi yang lebih luas kepada setiap institusi pendidikan tinggi.

Berbagai hal harus dapat diantisipasi dalam penerapan sistem otonomi / desentralisasi, utamanya bagi perguruan tinggi negeri, diantaranya adalah:

Perubahan peran DIKTI dari regulator menjadi fasilitator. DIKTI dalam hal ini akan lebih banyak bertindak untuk mendukung institusi pendidikan tinggi dalam hal kebijakan dan perangkat peraturan yang dibutuhkan. Namun demikian pada sisi lain DIKTI masih memiliki kewenangan untuk memberikan tindakan korektif pada institusi terkait jika diperlukan.

Restrukturisasi pendanaan pemerintah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya yang akan diarahkan ke sistem ‘block grant’.

Restrukturisasi sta tus kepegawaian di mana pada saatnya nanti status Pegawai Negeri Sipil akan ditinjau kembali.

Perubahan sta tus hukum institusi pendidikan tinggi termasuk sistem - sistem perpajakan yang akan diberlakukan terhadapnya.

Didalam keotonomian ini, institusi pendidikan tinggi tetap akan dituntut untuk tidak mengurangi tanggung jawab sosialnya termasuk diantaranya menjamin akses dan equity bagi mereka yang memenuhi persyaratan mutu akademik.

Kesehatan Organisasi

Desentralisasi otoritas dengan memberikan otonomi yang lebih luas kepada institusi pendidikan tinggi hanya dapat dilaksanakan apabila setiap institusi memiliki organisasi serta manajemen internal yang sehat. Tanpa kesehatan organisasi yang memenuhi syarat, pemberian otonomi akan menimbulkan anarki dan kebingungan pada tingkat pelaksanaan. Oleh karena itu kesehatan organisasi dipilih sebagai kebijakan ketiga dalam strategi jangka panjang pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia.

Disadari benar bahwa sentralisasi berlebihan yang diterapkan selama beberapa dekade terakhir tidak memberikan peluang untuk berkembangnya inisiatif dan kreativitas pada tingkat institusi pelaksana. Tidak mengherankan bila tingkat kesehatan organisasi di perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya belum memadai. Karena kemampuan untuk berkontribusi kepada peningkatan daya saing bangsa hanya dapat dilakukan oleh suatu organisasi yang sehat, maka program - program pembangunan harus dirancang untuk memberikan dorongan bagi tumbuhnya kapasitas organisasi dalam kerangka otonomi dan desentralisasi.

Kesehatan organisasi diartikan sebagai suatu keadaaan di mana suatu organisasi berfungsi secara optimal mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkannya. Dalam konteks institusi pendidikan tinggi, organisasi yang sehat diharapkan memiliki karakteristik, antara lain:

Menjunjung tinggi kebebasan akademik; 

Menghargai inovasi dan kreatifitas; 

Menstimulasi individu untuk berbagi ilmu pengetahuan; 

Mendorong dedikasi untuk bekerja demi kesuksesan organisasi; 

Memfasilitasi semua elemen yang berada dalam organisasi sehingga mampu beradaptasi terhadap situasi yang sulit dan kompleks; 

Memberikan ruang yang cukup dan otonomi untuk mengantisipasi hal - hal yang tidak terduga;

Memiliki kesadaran in ter nal tentang perlunya mekanisme penjaminan mutu yang didasarkan pada evaluasi internal maupun eksternal. Karakteristik organisasi seperti ini merupakan prasyaratan bagi suatu institusi pendidikan tinggi untuk dapat menjalankan otonomi secara optimal. Tanpa organisasi semacam ini, pemberian otonomi hanya akan menimbulkan anarki dan kebingungan pada tingkat pelaksanaan seperti diuraikan sebelumnya.

2.3 ISU STRATEGIS

Uraian pada dua sub bab di atas mengantar kita kepada beberapa isu strategis yang secara sendiri - sendiri maupun bersama - sama telah menciptakan batasan atau wawasan baru bagi perkembangan dan penyempurnaan sektor pendidikan tinggi dalam pengamalan Tri Darmanya.

Isu strategis dimaksud dapat dikelompokkan sebagai berikut :

1. Peningkatan Kualitas Peran Perguruan Tinggi

Peran yang dimaksudkan berupa partisipasi perguruan tinggi dalam pembangunan bangsa dan negara, serta masyarakat dunia, yang meliputi beberapa aspek, yaitu :

peningkatan daya saing bangsa dalam menghadapi globalisasi; 

pembangunan kawasan, khusus untuk Unhas peran yang diharapkan dilakonkan adalah sebagai motor pendorong pembangunan Kawasan Timur Indonesia (KTI), bersama - sama dengan perguruan tinggi lain di KTI;

mendukung penyelenggaraan otonomi daerah; 

perekat persatuan bangsa; 

memperkenalkan dan menyebarluaskan wawasan holistik dan ide tentang "kompetisi untuk berbagi manfaat" yang merupakan landasan bagi perdamaian dunia.

2. Transformasi metoda dan substansi pembelajaran

Setiap perguruan tinggi diperhadapkan pada tantangan untuk melakukan transformasi, baik dalam metoda maupun substansi pembelajaran demi untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan misinya atau minimal mempertahankan keberlangsungan keberadaannya dalam tatanan global yang sedang dan terus berubah.

Transformasi dimaksud meliputi :

substansi pembelajaran, yaitu memperkenalkan wawasan holisme dan inter koneksitas sebagai pelengkap dari pendekatan reduksionisme deterministik yang menjadi acuan pembelajaran pada saat ini. Di samping itu, di perlukan adanya pembelajaran yang berkaitan dengan budaya, termasuk budaya bangsa lain yang akan menjadi "soft skill" untuk menun jang keberhasilan setiap profesi;

metoda pembelajaran, dengan memperkenalkan pemanfaatan ICT secara inovatif di dalam kampus (campus-based university), serta mengembang kan sistem pembelajaran online. Metoda pembelajaran berbasis instruksi (instructional-based teaching) perlu pula digantikan dengan metoda pembelajaran yang berorientasi kepada kebutuhan pelajar (student-centered learning). Pada dasarnya, transformasi yang diperlukan adalah melengkapi metoda "maintenance learning" yang cenderung mempertahankan status quo dengan metoda "evolutionary learning" yang memberikan kemampuan bukan hanya untuk menghadapi tetapi bahkan merancang perubahan.

3. Pergeseran Nilai Keberadaan Pendidikan Tinggi

Globalisasi telah membawa beberapa perubahan nilai terhadap "idealisme" tradisional pendidikan, khususnya pendidikan tinggi, antara lain :

debat tentang isu "equity" (pendidikan untuk semua) vs. "koorporasi" pendidikan tinggi demi untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan;

debat tentang kualitas dan validasi dari sistem pembelajaran "online" dibandingkan dengan sistem pembelajaran tradisional (campus-based unversity).

4. Peningkatan Kapasitas Reorganisasi Diri

Kapasitas reorganisasi diri (self-organizing capacity) merupakan isu strategis utama (key issue), karena keberhasilan suatu perguruan tinggi dalam meningkatkan kapasitas ini merupakan kunci untuk menghadapi dan menyelesaikan ketiga isu lainnya. Kapasitas ini berkaitan dengan kualitas interkoneksi yang dinamis antara elemen - elemen sumberdaya (resources), organisasi dan nilai - nilai yang dianut oleh perguruan tinggi bersangkutan.

Semakin tinggi kapasitas ini, akan semakin tinggi pula kemampuan perguruan tinggi bersangkutan untuk beradaptasi atau bahkan berpartisipasi merancang perubahan lingkungannya.

III RONA UNHAS 2003

Rona Unhas 2003 disusun dengan mengacu kepada Portfolio Unhas 2002 serta evaluasi dan kompilasi pengalaman Unhas dalam melaksanakan Rencana Operasional (Renops) 1998 - 2003, serta beberapa penelitian untuk mengukur kinerja unit kerja dan staf administrasi yang dilaksanakan selama kurun waktu 2002 - 2003. Rona ini dirumuskan sedemikian rupa untuk mencerminkan posisi dan kondisi Unhas dalam menyelenggarakan misinya diperhadapkan dengan isu - isu strategis yang telah ditemukenali dan dijabarkan pada bab II.

3.1 PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Berdasarkan Laporan Evaluasi Diri dari berbagai Program Studi dalam lingkungan Unhas serta Laporan Port folio Unhas Tahun 2002, diperoleh fakta bahwa daya saing lulusan Unhas tidak terlalu tinggi. Hal ini dicerminkan antara lain oleh lamanya masa tunggu lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertama (rata-rata 1,8 tahun), dan masih rendahnya gaji pertama lulusan (rata-rata di bawah Rp 700.000,- per bulan). Penyebab rendahnya daya saing lulusan Unhas dapat ditelusuri pada 2 (dua) aspek, yaitu : (i) kualitas input, dan (ii) proses pembelajaran yang dipraktekkan di Unhas.

Dilihat dari sisi aspek kualitas in put, masukan yang diterima Unhas tidak ter lalu menggembirakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi UMPTN tahun 2000 yang menunjukkan bahwa skor UMPTN mahasiswa baru Unhas masih menduduki peringkat 24 dari to tal 45 PTN yang menjaring mahasiswa baru melalui jalur ini. Skor UMPTN calon mahasiswa baru Unhas juga tidak menggembirakan. Untuk kelompok eksakta skor itu rata-rata 560, sedang kan untuk kelompok sosial sekitar 582. Skor ini jelas relatif rendah dibandingkan dengan ITB untuk kelompok eksakta yang skor rata-ratanya sekitar 771 dan UI untuk kelompok sosial dengan skor rata-rata sekitar 776.

Rendahnya kualitas mahasiswa baru Unhas terutama disebabkan oleh karena rendahnya kualitas SMU di Kawasan Timur Indonesia termasuk di Sulawesi Selatan. Padahal mayoritas mahasiswa baru Unhas (hampir 90%) ber asal dari kawasan itu. Kondisi ini lebih diperparah oleh rendahnya daya tarik Unhas bagi mahasiswa baru yang berkualitas. Ini ditunjukkan oleh "hijrah"-nya pada calon mahasiswa dari berbagai sekolah unggulan di Sulsel ke perguruan tinggi lain di pulau Jawa atau bahkan ke luar negeri. Penurunan daya tarik ini bagi calon maha siswa yang berasal dari KTI juga disebabkan oleh meningkatnya kualitas perguruan tinggi setempat.

Daya tarik Unhas dapat diukur dari ratio antara jumlah pelamar SPMB (dahulu UMPTN) dengan kursi yang tersedia dan ratio antara mahasiswa yang dinyatakan lulus SPBM dengan yang mendaftar kembali. Kedua ratio ini sangat bervariasi. Fakultas Kedokteran dan beberapa program studi di Fakultas Teknik serta program studi Hubungan Internasional pada Fakultas Isipol serta program studi Manajemen pada Fakultas Ekonomi memiliki ratio yang cukup baik, tetapi terdapat beberapa program studi yang memiliki ratio kurang dari 2. Khusus untuk Fakultas Kedokteran memiliki daya tarik tersendiri, yaitu telah merupakan "tujuan" dari calon mahasiswa yang berasal dari luar negeri (baca : Malaysia).

Untuk strata Pascasarjana, minimnya daya tarik Unhas diperlihatkan oleh semakin berkurangnya pelamar yang berkualitas. Untuk tahun 2003, Pascasarjana Unhas "terpaksa" menerima mahasiswa S3 dengan skor TPA (Test Potensi Akademik) yang relatif rendah. Jika ingin mengikuti skor yang disyaratkan (500), maka jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat tidak lebih dari 10 orang. Mengingat bahwa dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan, mutu SMU di KTI dan di Sulsel belum akan mengalami peningkatan yang signifikan, maka Unhas perlu memikirkan moda penerimaan mahasiswa baru yang diharapkan dapat menjaring calon mahasiswa yang berkualitas. Unhas semestinya tidak hanya mengandalkan penjaringan mahasiswanya melalui SPBM, karena dengan sistem ini Unhas tetap hanya akan mendapatkan calon mahasiswa dengan kualitas marjinal. Dengan adanya sistem penerimaan yang lain, maka masalah kualitas calon mahasiswa diharapkan dapat dipecahkan. Pengalaman menyelenggarakan JBPP menunjukkan bahwa sistem ini tidaklah berpengaruh negatif terhadap kualitas lulusan Unhas. Dengan demikian, modifikasi dan penyempurnaan sistem dimaksud mungkin dapat dilakukan untuk mendapatkan sistem penjaringan yang lebih mumpuni.

Di samping itu, diperlukan upaya - upaya nyata untuk meningkatkan daya tarik Unhas bagi calon mahasiswa, misalnya dengan "road show", publikasi di media massa dan elektronik, tawaran beasiswa, dan lainnya, tentunya upaya ini harus dibarengi dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran yang diharapkan dicapai melalui transformasi pembelajaran yang akan dibahas pada paragraf - paragraf berikut.

Dari sisi aspek pembelajaran terdapat beberapa hal yang memberikan pengaruh besar terhadap kualitas luaran. Pertama, adalah jumlah dan kualitas dosen. Dari sisi ini kondisi Unhas relatif cukup baik sebagaimana ditunjukkan dari ratio antara dosen dan mahasiswa berkisar antara 1 : 17, serta jumlah staf dengan kualifikasi S3 sekitar 351 (20%) dari jumlah total dosen 1.712 orang. Kedua ratio ini juga bervariasi dari satu fakultas ke fakultas yang lain, bahkan antar jurusan dalam fakultas yang sama. Khusus untuk ratio dosen yang berpendidikan lanjut (S2 dan S3) terhadap jumlah keseluruhan dosen, beberapa fakultas bahkan menunjukkan indikator yang menggembirakan. Fakultas Hukum misalnya, memiliki ratio yang terbaik dibandingkan dengan semua fakultas Hukum negeri di Indonesia. Kondisi ini merupakan prestasi yang perlu dipertahankan, terlebih lagi mengingat bahwa dalam kurun waktu 5 tahun ke depan, sekitar 48 staf akademik bergelar doktor dan 41 master akan memasuki masa pensiun, tetapi jumlah ini akan dapat dikompensasi oleh sekitar 151 orang staf akademik yang sedang menyelesaikan pendidikan pada program doktor dan 107 orang pada program master.

Jika ditelusuri lebih dalam, yaitu dengan menggunakan indikator EWMP (Ekuivalensi Waktu Mengajar Penuh), diperoleh distribusi yang sangat pincang. Pada beberapa fakultas, terdapat mata kuliah yang diasuh oleh tim, sedangkan pada fakultas lain, terdapat staf pengajar yang bertugas mengasuh beberapa mata kuliah sekaligus. Untuk fakultas MIPA misalnya, dosennya kebanyakan sudah "over-loaded", akibat banyaknya mata kuliah lintas fakultas yang menjadi bebannya, khususnya untuk mata kuliah semester pertama dan kedua (mata kuliah ilmu alamiah dasar / basics sciences. Ini membuat mereka tidak punya waktu luang untuk meningkatkan kualitas substansi kuliahnya dan proses pengajarannya. Hal ini berdampak luas, karena para mahasiswa pada umumnya tidak mendapatkan ilmu dasar yang kuat yang mengakibatkan mereka sulit untuk mencerna dengan baik kuliah - kuliah pada semester - semester berikutnya. Kedua, adalah proses pembelajaran. Jika dilihat dari sisi pelaksanaan kuliah, proses pembelajaran di Unhas sudah tergolong baik. Ini dicerminkan misalnya dengan prosentase kehadiran dosen yang rata - rata di atas 80%. Mungkin masalah yang dihadapi adalah substansi yang diajarkan, dan sampai saat ini belum pernah dimonitor dan dievaluasi secara serius. Walaupun hampir semua mata kuliah telah memiliki GBPP dan bahkan SAP, tetapi belum ada monitoring terhadap pelaksanaan SAP tersebut. Kinerja dosen dalam memberikan kuliah juga sangat jarang dievaluasi. Sudah saatnya Unhas mengikut sertakan mahasiswa untuk melakukan penilaian terhadap kinerja dosen. Memang telah ada fakultas / program studi yang mencoba melakukan monitoring dan evaluasi seperti dimaksud, tetapi hasil evaluasi itu umumnya belum ditindak lanjuti, misalnya dalam bentuk reward kepada yang memiliki penilaian yang baik, dan sebaliknya. Yang perlu digaris bawahi adalah hampir semua program studi masih mengacu kepada metoda pembelajaran berbasis "teaching", kecuali Fakultas kedokteran yang telah memulai memberlakukan Problem-Based Learning - PBL yang merupakan salah satu bentuk dari pendekatan "learning", tetapi hasilnya belum diketahui, karena baru saja dimulai. Sebagaimana telah dijabarkan pada bab sebelumnya metoda pembelajaran tradisional ini telah mulai ditinggalkan oleh banyak perguruan tinggi karena dianggap tidak mampu lagi memenuhi tuntutan kualitas pembelajaran yang semakin tinggi. Ketiga, adalah dukungan sarana dan prasarana belajar, seperti laboratorium, kebun percobaan dan lainnya. Ini adalah masalah klasik yang dihadapi oleh hampir semua perguruan tinggi di negara berkembang. Tetapi untuk kasus Unhas, kondisinya sudah mendekati parah. Keterbatasan peralatan praktikum misalnya, mengakibatkan beberapa praktikum digantikan dengan demonstrasi. Dalam hal ini, pelaksanaan praktikum hanyalah berupa mahasiswa menonton asisten mendemonstrasikan suatu praktikum. Pada kondisi seperti ini, aspek pembelajaran yang semestinya diperoleh melalui praktikum jelas tidak akan tercapai.

Walaupun uraian di atas menunjukkan kondisi dan kinerja pembelajaran di Unhas tidak begitu baik, namun angka IPK rata - rata lulusan Unhas menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Ini sebenarnya merupakan suatu anomali, dan jawabannya hanya dapat diperoleh dengan mengkaji kembali tata cara penilaian.

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari beberapa lembaga yang mempekerjakan lulusan Unhas dapat ditarik simpulan sementara bahwa salah satu kelemahan nyata dari lulusan Unhas yang sangat mempengaruhi daya saingnya adalah wawasan yang relatif terbatas serta kurang memadainya ketrampilan lunak (soft skills) yang dimiliki, seperti penguasaan bahasa Inggris, ketrampilan berkomunikasi lisan dan tulisan, kemampuan berfikir kritis, ketrampilan bekerja secara tim, serta ketrampilan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komputer.

Kelemahan ini telah diantisipasi Unhas dengan melakukan pembenahan terhadap kurikulumnya. Pada awal tahun 2003 Unhas telah berhasil merumuskan dan menyepakati profil lulusan Unhas yang menjadi acuan dalam penyusunan kurikulum baru. Profil dimaksud menunjukkan bahwa lulusan Unhas di samping memiliki kemampuan profesional di bidangnya, juga memiliki kemampuan intelektual serta daya adaptasi -kreatif sehingga senantiasa mampu mempertahankan atau bahkan meningkatkan kualitas keberadaannya di lingkungannya yang senantiasa berubah.

Di sadari bahwa Unhas tidak mungkin lagi hanya mengandalkan pendekatan "teaching" untuk menghasilkan lulusan yang sesuai dengan profil itu, karena pendekatan "teaching" hanya "memprogram" mahasiswa untuk menjawab masalah yang telah diketahui atau telah ada sebelumnya, sebaliknya kurang memfasilitasi mahasiswa untuk belajar berfikir. Padahal jutru kemampuan berfikir inilah yang menjadi kunci untuk memahami perubahan yang sedang dan akan terus berlangsung. Dengan kata lain, Unhas pada saat ini tidak memiliki pilihan lain kecuali meng ikuti jejak berbagai perguruan tinggi terkemuka di mancanegara, dan bahkan beberapa perguruan tinggi di Indonesia, untuk segera bergeser dari pendekatan "teaching" ke pendekatan "learning", dan dari "maintenance learning" yang cenderung mempertahankan "status quo" ke "evolutionary learning" yang memberi kan bekal kepada mahasiswa untuk untuk beradaptasi atau malah berpartisipasi dalam proses penciptaan kebaharuan. Upaya pergeseran ini seyogyanya pula disandingkan dengan pengkayaan substansi pembelajaran, yang dilakukan dengan memperendah tembok - tembok yang memisahkan disiplin keilmuan. Tegasnya, melengkapi pendekatan reduksionisme yang menjadi pilar dari ilmu pengetahuan modern dengan pendekatan holisme yang melihat ilmu sebagai suatu identitas yang tidak dapat dipisah - pisahkan menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri.

Pertanyaan yang sangat relevan adalah bagaimana kesiapan Unhas untuk melaksanakan transformasi yang sifatnya sangat mendasar itu ?

Pertanyaan analitik di atas dapat dijawab dengan melakukan penelusuran terhadap beberapa upaya yang dirintis oleh pimpinan Unhas untuk mengawali proses transformasi itu. Upaya yang perlu digaris bawahi adalah memperkenalkan pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran, dalam bentuk pembangunan jaringan video - conference pada tahun 2002 yang menjangkau beberapa perguruan tinggi yang menjadi anggota Konsorsium Perguruan Tinggi Negeri Kawasan Timur Indonesia (Konsorsium PT - KTI). Keberadaan sistem ini memungkinkan dosen Unhas menyelenggarakan kuliahnya secara "distance" tanpa harus hadir secara fisik di depan mahasiswanya. Sistem ini jelas sangat membantu karena seorang dosen tidak perlu lagi menempuh perjalanan jauh hanya untuk memberikan kuliah 2 atau 3 jam saja. Kenyataan yang dihadapi adalah sistem dimaksud lebih banyak dibiarkan menganggur dibanding dimanfaatkan. Kondisi yang sama ditemukan dalam penyelenggaraan kuliah jarak jauh berbasis "broadcasting" yang merupakan kerjasama Unhas dan beberapa perguruan tinggi di Kawasan Asia Pasifik dengan Universitas Kieo di Jepang. Jangankan berpartisipasi untuk menjadi pembicara, untuk mencari peserta kuliahpun sulit memperoleh jumlah yang memadai. Pemanfaatan e-library juga belum menunjukkan kinerja yang menggembirakan. Data menunjukkan bahwa walaupun sejak pertengahan tahun 2002 Unhas telah berlangganan beberapa pustaka elektronik, jumlah "kunjungan" ke pustaka itu masih relatif sangat kurang.

Fakta - fakta di atas dapat diterjemahkan bahwa staf pengajar Unhas memiliki kelembaman yang besar untuk melakukan perubahan. Kelembaman untuk berubah ini berasal dari keengganan belajar kembali dalam menggunakan metoda dan peralatan baru. Tidak terlalu sulit menemukan staf pengajar Unhas yang tidak mampu menggunakan komputer, padahal peralatan ini adalah jantung dari e-learning yang merupakan pilar penunjang utama dari metoda pembelajaran berbasis "learning". Simpulan yang dapat ditarik adalah motivasi untuk melakukan perubahan demi untuk peningkatan kualitas secara berkesinambungan memang merupakan masalah serius yang dihadapi Unhas. Budaya kualitas memang belum sepenuhnya mengakar di kalangan sivitas akademika. Ini jelas merupakan tantangan yang tidak kecil dalam upaya untuk melakukan transformasi pembelajaran dimaksud.

Tetapi ada fakta lain yang dapat dijadikan modal dasar untuk melakukan transformasi, yaitu bahwa staf Unhas memiliki kecenderungan untuk "mengikuti" kebijakan pimpinan yang dilakukan secara tegas dan konsisten. Contoh yang dapat dikemukakan adalah yang berkaitan dengan kebijakan Prof. Amiruddin, Rektor Unhas tahun 1970-an, yang me"wajib"kan staf Unhas untuk mengikuti pendidikan lanjutan. Pada awalnya, kebijakan itu mendapat penolakan dari kalangan dosen yang merasa kehilangan banyak peluang jika harus meninggalkan Unhas demi untuk menempuh pendidikan. Tetapi karena Prof.Amiruddin konsisten dalam penerapan kebijakannya dan tidak henti - hentinya menjelaskan latar belakang kebijakannya, maka iklim tersebut berubah secara berangsur -angsur. Pada saat sekarang, hampir semua staf pengajar mengupayakan mendapatkan kesempatan belajar, karena tanpa itu, peluang mereka untuk berkiprah di Unhas menjadi semakin kecil. Contoh lain adalah pengalaman mengoperasikan SISDIKSAT pada awal tahun 1980-an. Teknologi SISDIKSAT pada zamannya merupakan teknologi yang sangat maju. Walaupun demikian, oleh karena adanya dorongan dan komitmen yang tinggi dari pimpinan Unhas maka tidak sulit mendapatkan staf pengajar yang bersedia berpartisipasi dalam program itu.

Kendala lain yang dihadapi adalah ketersediaan dana. Pergeseran modal pembelajaran "teaching" ke "learning" menuntut perbaikan dan bahkan penambahan sarana dan prasarana pembelajaran. Pendekatan "learning" membutuhkan proses pembelajaran yang tidak hanya dilakukan dengan "in-class" saja, tetapi juga membutuhkan kegiatan "out-class". Dalam hal ini, Unhas perlu mendorong dann memfasilitasi kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan oleh UKM dan lembaga kemahasiswaan lainnya, karena dengan kegiatan out-class seperti proses pembelajaran akan menjadi paripurna, khususnya untuk memberikan bekal soft-skills kepada mahasiswa Unhas.
Simpulan dari uraian rona pendidikan yang diuraikan di atas adalah bahwa transformasi sistem pembelajaran merupakan keniscayaan bagi Unhas. Semua kendala yang dihadapi dapat dipecahkan dengan kebijakan yang tegas dan konsisten dari pimpinan Unhas yang dijabarkan ke dalam rencana sistimatik untuk melakukan proses transformasi tersebut secara bertahap yang didukung oleh mobilisasi sumberdaya, termasuk dana, yang memadai. Kebijakan itu tentunya dibarengi dengan penerapan sistem yang memberikan insentif bagi staf yang berprestasi dalam proses tansformasi dimaksud.

3.2 PENYELENGGARAAN PENELITIAN

Dilihat dari ketersediaan sumberdaya peneliti, Unhas memiliki potensi yang cukup besar untuk menjawab isu - isu strategis yang ditemukenali pada bab sebelumnya. Hal ini dicerminkan oleh jumlah staf akademik yang telah bergelar S3 dan S2 yang relatif besar jumlahnya dengan spesialisasi yang beragam. Umumnya mereka telah memiliki pengalaman meneliti yang cukup, karena sebahagian besar merupakan alumni dari berbagai perguruan tinggi ternama, dalam dan luar negeri.

Daya saing. Kemampuan meneliti staf akademik Unhas dapat diukur dari sejumlah penelitian kompetitif nasional yang berhasil diraih. Dalam lima tahun terakhir ini terdapat 24 Riset Unggulan Terpadu (RUT), 22 Hibah Bersaing, 13 URGE, dan 271 penelitian BBI (Berbagai Bidang Ilmu) yang dipercayakan kepada staf akademik Unhas untuk dilakukan. Selain itu dalam kurun yang sama, terdapat sejumlah 71 penelitian aplikatif yang dilakukan dalam bentuk kerjasama dengan berbagai instansi (pemerintah dan swasta).

Bersamaan dengan keberhasilan secara kuantitatif, diakui bahwa beberapa hasil penelitian tersebut, terutama yang dilakukan melalui proses kompetisi nasional, tidak dapat diaplikasikan langsung untuk menyelesaikan masalah - masalah pembangunan lokal dan re gional. Kenyataan ini menunjukkan kebe - radaan selisih antara prioritas nasional dan regional. Pada tingkat nasional sebagian dari penelitian tersebut berada pada tahapan pengembangan ilmu dan teknologi di garis depan, sehingga masih memerlukan serangkaian proses untuk dapat menjadi aplikatif dan terpasarkan (marketable). Sementara pada tingkat regional prioritas berada pada upaya pengelolaan sumberdaya alam (mata niaga regional) dan pengembangan sumberdaya manusia.

Begitu pula lingkungan industri regional sekitar Unhas belum siap untuk menjadi pihak yang dapat menerapkan dan mengadopsi teknologi yang dihasilkan. Kegiatan industri regional yang berlangsung di sekitar Unhas lebih cenderung memanfaatkan teknologi yang telah jadi dan baku, yang pada umumnya berasal dari luar. Alasan keberatan industri regional terhadap penggunaan paket ‘teknologi baru’ yang belum teruji adalah karena merasa ragu untuk memanfaatkannya. Di samping itu alasan finansial juga cukup kuat melatarinya, yaitu karena ‘teknologi baru’ tersebut tidak “bank able”. Kondisi ini dapat dipahami, karena pihak bank sendiri belum memiliki kriteria spesifik untuk melakukan uji kelayakan terhadap setiap paket ‘teknologi baru’ yang ditawarkan.

Kenyataan ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi Unhas untuk berperan lebih aktif dalam memasarkan setiap hasil penelitian dan paket ‘teknologi baru’ yang akan dipromosikan, misalnya melalui upaya pembuatan prototipe industri atau pengembangan jasa inkubator untuk pengawaman paket ‘teknologi baru’. Produk teknologi dari luar masih berada jauh di depan dibandingkan dengan yang dihasilkan Unhas, sehingga masih diperlukan upaya strategis untuk meningkatkan daya saing hasil penelitian Unhas agar lebih kompetitif. Kondisi saat ini iklim penelitian yang berlangsung di Unhas masih melanjutkan substansi ketika menyelesaikan tugas akhir disertasi atau thesis, atau masih menitikberatkan pada prioritas nasional.

Kapasitas Peneliti. Meskipun jumlah penelitian kompetitif yang masuk ke Unhas cukup besar, namun dilihat dari jumlah tenaga peneliti Unhas, jumlah penelitian tersebut sesungguhnya sangat rendah. Persentase jumlah penelitian RUT dan Hibah Bersaing dalam dalam lima tahun terakhir terhadap jumlah dosen bergelar Doktor dan Spesialis II hanya sekitar 18%. Terhadap dosen yang bergelar Master dan Doktor, persentase ini hanya 5.6%. Dua hal yang diidentifikasi sebagai sebabnya, yaitu kapasitas atau kemampuan meneliti dosen / tenaga peneliti yang memang rendah, dan ketersediaan fasilitas penelitian yang tidak mamadai.

Bahwa kapasitas meneliti dosen Unhas rendah, dapat diukur misalnya dari persentase pro posal yang diterima terhadap yang diusulkan yang hanya sekitar 23 %. Kapasitas meneliti dosen yang rendah dapat juga terpantau dari setiap pelatihan metode penelitian yang senantiasa dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian Beberapa penelitian kompotitif mensyaratkan tersedianya sarana penelitian yang dimiliki unit pengusul. Beberapa tenaga peneliti yang baru menyelesaikan program doktor di luar negeri tidak dapat mengembangkan ilmunya lebih jauh dan tidak mewujudkan obsesi penelitiannya akibat tidak tersedianya fasilitas penelitian yang cukup. Usaha memenuhi sarana penelitian yang lengkap yang dimulai dengan pembangunan Pusat Kegitan Penelitian (PKP) beberapa tahun yang lalu, hingga saat ini tidak terwujud. Akibat krisis ekonomi pada tahun 1998, gedung megah berlantai 5 dengan luas 2300 m2 yang ingin diperuntukkan sebagai pusat kegiatan penelitian, dapat disebut belum memiliki peralatan laboratorium. 

Padahal pembangunan PKP juga berangkat dari keinginan untuk melakukan penelitian secara terpadu.

Pengorganisasian Fokus dan Topik Penelitian. Hasil penelitian dari Unhas yang masih belum siap teraplikasikan secara memadai itu disebabkan oleh keberagaman topik dan tujuan penelitian yang tidak terpadu dan tidak fokus pada suatu masalah. Kenyataan ini merupakan fakta bahwa secara monodiscipline, penelitian telah berlangsung dengan baik, tetapi bersamaan dengan itu diperlukan pula topik - topik penelitian terpadu yang dapat menyelesaikan suatu masalah secara interdiscipliner. Dua kutub ini memiliki kepentingan yang sama, di satu pihak penelitian yang monodiscipline perlu ditempuh untuk menempatkan citra staf akademik Unhas menjadi terpandang pada masing - masing asosiasi keilmuan, tetapi di pihak lain perlu dibarengi oleh suatu kegiatan penelitian terpadu untuk membantu masalah regional secara inter-, multi-, dan transdiscipliner demi kebermanfaatan Unhas secara regional.

Ranah kegiatan penelitian pada berbagai program studi beserta pusat penelitian yang masih terbatas pada substansi kajiannya masing - masing (monodiscipliner) perlu disemangati untuk menemukan topik kajian nyata di masyarakat yang bersifat multidiscipliner. Bentangan kegiatan di antara kedua kutub ranah ini diakui belum berlangsung secara simultan. Di samping itu, diakui pula bahwa program penelitian kompetitif yang dibiayai penyandang dana, memiliki tema penelitian yang kerap kali beralih dari satu topik ke topik lain sesuai dengan kepentingannya. Oleh karena itu, terkadang ditemukan peneli tian yang belum tuntas dituntut untuk diakhiri ketika jangka waktu proyek telah berakhir dengan hanya menampilkan suatu produk berupa paket ‘teknologi baru’ apa adanya.

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa S1, termasuk oleh mahasiswa S2 dan S3 masih memperlihatkan kekuatan ranah monodiscipline, walaupun sudah muncul beberapa program studi yang bersifat interdiscipliner. Kegiatan penelitian yang dilakukan mahasiswa menurut jumlahnya (900 – 1.500 setiap tahun dalam lima tahun terakhir) dinilai sangat berpotensi untuk menempatkan nama Unhas menjadi terpandang baik dalam asosiasi monodiscipline maupun dalam menyelesaikan masalah nyata yang bersifat multidiscipline di tengah - tengah masyarakat. Apabila segi kuantitatif ini dilengkapi dengan kebermanfaatan kualitatif, maka posisi daya saing Unhas dalam aspek penelitian diharapkan dapat meningkat melalui pengorganisasian fokus dan topik yang tepat.

Karena itu, dipandang perlu untuk menyusun arah penelitian yang jelas, sesuai dengan misi Unhas dalam aspek penelitian yang diarahkan kepada pengelolaan sumberdaya, terutama sumberdaya alam bahari. Sejalan dengan itu, profil penelitian Unhas yang telah dirumuskan perlu dijadikan sebagai pedoman, baik untuk penelitian kompetitif, penelitian pengembangan ilmu, dan penelitian mandiri bagi staf akademik Unhas, maupun penelitian yang dilakukan oleh segenap mahasiswa termasuk mahasiswa pascasarjana.

Pengorganisasian program penelitian pada berbagai program studi dan unit penelitian di Unhas belum mendukung secara maksimal untuk pencapaian kemajuan ilmu dan teknologi baik dalam ranah monodiscipline maupun interdiscipline. Misalnya, masih terdapat beberapa pusat studi yang memiliki keber impitan ruang lingkup kajian, ketidaksinkronan antara pelaksanaan topik - topik penelitian yang berurutan atau berbarengan. Reorganisasi unit - unit penelitian dan sinkronisasi penelitian pada setiap unit - unit penelitian merupakan keniscayaan dalam pengorganisasian topik dan fokus penelitian.

Otonomi dan Keberlanjutan Penelitian. Pelaksanaan penelitian yang otonom secara finansial dan yang tumbuh - berkembang dalam suasana kemitraan perlu mendapat upaya penguatan bagi segenap program studi dan pusat penelitian. Selama ini, sumber dana penelitian yang tersedia dapat berasal dari beasiswa, dari berbagai biaya penelitian seperti RUT, URGE, penelitian mandiri, HB (hibah bersaing), BBI (berbagai bidang ilmu), dan dari kemitraan baik dengan pihak pemerintah maupun swasta.

3.3 PENYELENGGARAAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Masalah yang berkembang dalam masyarakat semakin kompleks. Ini menuntut peran perguruan tinggi untuk lebih berkontribusi. Dalam menjalankan misi pemberdayaan, Unhas menjawab tuntutan keterlibatan dalam kompleksitas masalah demikian dengan kebijakan untuk menjadi communiversity, sebuah Universitas yang melebur ke dalam masyarakatnya, menyebarkan nilai - nilai kebaharian dalam dinamika lingkungan masyarakatnya. Untuk itu, isu strategis yang muncul dari dinamika lingkungan seyogianya direspons oleh Unhas agar bisa menjalankan misi ini dengan optimal.

Dilihat dari kegiatan yang telah dilakukan, penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat di Unhas telah berkontribusi cukup besar dalam pembangunan kawasan, penyelenggaraan otonomi daerah, dan perekat persatuan bangsa. Ini diindikasikan oleh meningkatnya kegiatan pelatihan serta pengabdian masyarakat pada unit - unit Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) ataupun pada fakultas / program studi. Di PSKMP-LPM, dalam satu dekade terakhir terselenggarakan pelatihan bagi tenaga perencana Kabupaten / Kota dari Kawasan Timur Indonesia, dengan peserta kurang lebih 100 orang pertahun. Luaran pelatihan ini berperan dalam penyelenggaraan pembangunan di daerahnya masing -masing. Dalam proses pelatihan, peserta dari berbagai daerah tersebut menjalin interaksi, bertukar pengalaman, dan menganalisis masalah dari beragam daerah masing - masing, sehingga berkontribusi dalam merekatkan persatuan bangsa. Di fakultas Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat, bantuan tenaga dokter kepada masyarakat yang membutuhkan seperti di daerah konflik di Ambon dan Aceh ataupun daerah korban bencana alam, signifikan diselenggarakan. Dalam penyelenggaraan pembangunan di Sulawesi Selatan, kontribusi Unhas sangat besar, khususnya dalam penyusunan rencana pembangunan dan implementasinya. Secara kualitatif, ilustrasi ini menunjukkan adanya komitmen dan pengalaman Unhas untuk meningkatkan kualitas perannya dalam pembangunan.

Pada tataran konseptual teoretik, untuk menjawab tantangan kevakuman konsep reformasi yang sedang bergulir di Indonesia, Unhas sejak awal reformasi telah mengupayakan pengembangan beberapa konsep yang sesuai dengan spirit zaman. Pengembangan dan sosialisasi konsep tersebut telah dilakukan antara lain dengan bekerja sama dengan perguruan tinggi, baik yang tergabung dalam Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Indonesia Timur (sekarang bernama Konsorsium Perguruan Tinggi Kawasan Timur Indonesia) maupun yang tergabung dalam Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Indonesia Barat. Kerjasama ini telah berkembang sedemikian rupa sehingga melibatkan pemerintah pusat dan daerah serta Lemhannas dan IKAL. Kerjasama dimaksud telah membuahkan suatu konsep yang diberi nama Kemandirian Lokal yang saat ini masih terus dikaji sehingga dapat semakin matang untuk diposisikan sebagai paradigma pembangunan dan pengelolaan Indonesia Baru. Selain itu, dengan dimotori oleh PSKMP-LPM, di Unhas juga telah dikembangkan modul induk tentang Participatory Local Social Development (PLSD), sebuah kerangka konseptual yang dijadikan acuan oleh pemerintah daerah dan LSM dalam mendukung upaya pemberdayaan masyarakat. Selain itu, di Unhas juga telah berkembang program studi S2 yang terkait langsung dengan pemberdayaan masyarakat yakni Community Development, yang justru sangat langka di Indonesia. Ini menunjukkan bahwa Unhas telah terlibat dan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas perannya dalam pembangunan, khususnya dalam konsepsi pembangunan kawasan dan penyelenggaraan otonomi daerah.

Indikasi kualitatif yang positif dalam peningkatan kualitas peran untuk pembangunan sebagaimana telah diilustrasikan, tidak dengan sendirinya merupakan gambaran umum penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat di Unhas. Dari portofolio Unhas diperoleh gambaran adanya penurunan jumlah kegiatan yang dilakukan oleh LPM Unhas. Dari tahun 1998/1999 ke tahun 1999/2000, terjadi penurunan jumlah kegiatan 5,20% (96 menjadi 91 kegiatan); tahun 2000/2001 menurun lagi 31,86% (91 menjadi 62 kegiatan); dan tahun 2001/2002 turun 10% menjadi hanya 52 kegiatan. Di balik itu, jumlah dosen yang terlibat justeru berfluktuasi, tahun 1998/1999 terlibat 517 dosen, tahun 1999/2000 terlibat 576 dosen, tahun 2000/2001 terlibat 431 dosen dan tahun 2001/2002 terlibat 526 dosen. Artinya, pada tahun tertentu, dengan jumlah kegiatan yang menurun justeru dikerjakan oleh lebih banyak dosen, dengan itu produktivitas dosen dihubungkan dengan jumlah kegiatan, lebih menurun lagi. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh alokasi dana / kegiatan pengabdian rutin dari Departemen Pendidikan yang juga menurun, sementara kegiatan yang sifatnya kerjasama dengan pihak eksternal juga hanya berjalan pada unit tertentu di lembaga ini. Dihubungkan dengan isu peningkatan kualitas peran, kinerja pemberdayaan masyarakat yang dilakoni Unhas, juga belum sampai pada upaya nyata dan operasional dalam pengembangan / pemberdayaan masyarakat. Unhas belum memiliki unit masyarakat yang secara signifikan didampingi dengan intensif untuk upaya pemberdayaan masyarakat, Unhas belum memiliki inkubator industri sebagai wahana perwujudan communiversity, Unhas belum memiliki desa binaan untuk menunjukkan aplikasi teknologi tepat guna secara empirik. Realitas ini kemungkinan terkait dengan kapabilitas SDM Unhas yang kurang berpengalaman dalam kerja pengabdian masyarakat secara langsung atau masalah pengorganisasian SDM dalam aktivitas pemberdayaan masyarakat tersebut. Ke depan, tuntutan atas peran seperti ini akan semakin besar, dan kalau Unhas tidak mempersiapkan diri, peran demikian akan didominasi oleh LSM atau konsultan.

Tidak terintegrasinya kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan kegiatan penelitian, juga menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan kualitas peran Unhas dalam pembangunan. Implementasi prinsip - prinsip community development, pengembangan inkubator industri atau praktek teknologi tepat guna di sebuah desa / daerah, akan lebih mudah terselenggara bila kegiatannya mengintegrasikan penelitian dan aksi secara bersiklus dan partisipatoris. Secara kelembagaan, kegiatan penelitian dan pemberdayaan masih terpisah. Dilihat dari potensi SDM, dosen ataupun mahasiswa Unhas belum memiliki kapabilitas tinggi dan pengalaman memadai dalam pengintegrasian penelitian dan pemberdayaan masyarakat pada sebuah setting masyarakat/wilayah secara intensif. Dihubungkan dengan isu peningkatan kualitas peran, atau secara tidak langsung dengan isu transformasi metode pembelajaran dan peningkatan kapasitas reorganisasi diri, realitas demikian harus dibenahi.

Dihubungkan dengan isu peningkatan kapasitas reorganisasi diri secara lebih spesifik, masalah integrasi antara LPM dengan Lembaga Penelitian, juga merupakan poin pokok. Menghadapi tuntutan peningkatan kapasitas pengorganisasian diri, pengintegrasian kelembagaan penelitian dan pemberdayaan masyarakat merupakan implikasi penting. Tetapi, secara in ter nal, unit - unit pada LPM saat ini juga memerlukan reorganisasi diri. Menurut portofolio Unhas, hingga tahun 2002 tercatat tujuh pusat pengembangan di LPM Unhas yakni: (1) Pusat Pengembangan Teknologi Tepat Guna (PPTTG); (2) Pusat Pengembangan Organisasi dan Manajemen (PPOM); (3) Pusat Pengembangan dan Pelayanan Kesehatan Masyarakat (P3KM); (4) Pusat Bantuan Hukum dan Penyuluhan Hukum (PBHPH); (5) Pusat Pengelolaan KKN (P2KKN); (6) Pusat Studi Kebijakan dan Manajemen Pembangunan (PSKMP); dan (7) Pusat Pengembangan Perhutanan dan Permukiman (PPPP). Terlihat bahwa bidang - bidang kegiatan yang dicakupi keseluruhan unit lembaga cukup luas, tetapi unit - unit lembaga tersebut tidak semua manifest fungsinya. Diantara unit - unit tersebut, PSKMP paling menonjol aktivitasnya. P3KM, PBPH, PPOM dan PPPP kurang signifikan aktivitasnya. Sedangkan PPTG baru mulai revitalisasi diri dalam setahun terakhir, sementara P2KKN masih terfokus pada aktivitas KKN reguler yang telah diselenggarakan Unhas sejak tahun 1970-an. Khusus untuk penyelenggaraan KKN, penempatan substansi pemberdayaan masyarakat / community development merupakan keniscayaan untuk diupayakan, sehingga citra bahwa ia sekedar syarat melulusi sejumlah SKS dapat dihilangkan. Diperhadapkan pada kurang fungsionalnya sejumlah pusat pengembangan di LPM, menghadapi dinamika lingkungan strategis ke depan, diperlukan upaya reorganisasi diri yang mendasar. Aturan main dan unit - unit organisasi yang ada di LPM perlu disesuaikan dengan masalah / kebutuhan yang muncul dalam masyarakat.

Untuk menjawab masalah dan kebutuhan masyarakat saat ini, strategi pokok bagi penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat di Unhas adalah revitalisasi nilai dan reinternalisasi nilai dalam masyarakat. Masyarakat memerlukan penyadaran kembali atas nilai - nilai yang bersumber dari budaya bahari kita untuk dipersandingkan dengan nilai -nilai lain sebagai acuan dalam bertingkah laku dan berkarya. Strategi lain terkait dengan isu profesi yang cepat usang, ini memerlukan pembelajaran 3-D dalam masyarakat, dan LPM Unhas memiliki tanggung jawab untuk menyadarkan masyarakat tentang pentingnya pembelajaran 3-D, serta memfasilitasi terwujudnya pembelajaran 3-D tersebut. Penyelenggaraan otonomi daerah juga membutuhkan pengkajian lebih lanjut, dan strategi Unhas untuk menjawab isu ini adalah pengembangan kerangka konseptual bagi pengembangan otonomi daerah yang lebih substansial yakni perwujudan otonomi masyarakat.

3.4 ORGANISASI DAN MANAJEMEN

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang berstatus PTN, maka di dalam pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan akademik, Unhas masih mengacu kepada undang - undang dan peraturan pemerintah yang berlaku, sehingga yang secara umum masih cenderung menganut sistem sentralisasi baik secara akademik maupun administrasi. Berdasarkan laporan Port folio Unhas serta sejumlah Laporan Evaluasi Diri dari berbagai Jurusan / Program Studi dalam lingkungan Unhas, sekurang - kurangnya ditemukenali 5 (lima) isue utama yang terkait dengan penyelenggaraan kegiatan akademik, yaitu pengembangan sumberdaya manusia, masalah resources sharing, kebijakan anggaran, organisasi, sistem informasi, dan quality assurance.

Unhas menyadari sepenuhnya bahwa pengembangan sumberdaya manusia merupakan isue strategis bagi kelangsungan suatu institusi pendidikan. Berbagai usaha untuk meningkatkan kapasitas dan kualifikasi staf akademik dan non - akademik baik melalui jalur pendidikan formal berjenjang maupun non - gelar secara intensif telah dilakukan. Pada saat ini, dari total staf pengajar sebanyak 1.712 sekitar 20,50% (352) berkualifikasi S3, 57,77% (989) berkualifikasi S2 dan sekitar 21,73% (372) masih berkualifikasi S1. Dengan jumlah total mahasiswa Unhas (baik mahasiswa program reguler maupun non -reguler) yang mendekati angka 33.000 orang, maka jika ditinjau dari aspek kuantitas dan kualitas gambaran ini belum begitu menggembirakan. Rasio antara jumlah staf pengajar dengan mahasiswa yang masih cukup tinggi yaitu sekitar 17 akan berdampak kepada beban kerja (EWMP) dosen yang tinggi terutama pada aspek pengajaran. Akibatnya aspek tridharma lainnya yaitu penelitian dan pengabdian pada masyarakat menjadi kurang mendapat perhatian. Hal ini tercermin pada produktivitas penelitian yang masih rendah serta volume kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang relatif masih kurang. Beban pengajaran yang terlalu tinggi menyebabkan dosen menjadi tidak punya cukup waktu untuk mengembangkan materi dan metoda kuliahnya, sehingga secara pelan tetapi pasti kualitas perkuliahan mengalami penurunan. Sebagai gambaran, dari 26 laporan evaluasi diri program studi dalam lingkungan Unhas yang mengikuti program hibah kompetisi sejak 3 tahun terakhir menunjukkan bahwa prosentase matakuliah yang memiliki lecture notes yang terstruktur pada setiap program studi hanya berkisar kurang dari 30%.

Salah satu strategi dan kebijakan yang dipilih oleh manajemen Unhas adalah melakukan pembatasan penerimaan mahasiswa, yang diwujudkan dengan tidak membuka penerimaan mahasiswa program diploma, kecuali yang berbasis kerjasama dengan pihak ketiga. Kebijakan ini juga disertai dengan pengurangan subsidi bagi program - program non - reguler, yang berarti SPP mahasiswa baru program non - reguler menjadi jauh lebih besar dibandingkan dengan SPP mahasiswa sebelumnya. Sepenuhnya disadari bahwa kebijakan ini mengurangi kesempatan belajar bagi lulusan SMU di daerah Sulawesi Selatan atau bahkan di KTI, tetapi terpaksa harus diambil demi memperbaiki ratio dosen mahasiswa dan sekaligus meningkatkan alokasi anggaran permahasiswa. Dalam beberapa tahun terakhir, ratio dosen mahasiswa mengalami penurunan secara sistimatis yang menyebabkan Unhas menurut hasil penelitian suatu media, terlempar keluar dari posisinya selama ini sebagai salah satu perguruan tinggi terbaik di Indonesia. Sedangkan jumlah mahasiswa yang senantiasa meningkat dari tahun ke tahun yang tidak diikuti dengan kenaikan anggaran yang sepadan telah membuat biaya rata - rata permahasiswa menjadi semakin menurun, dan hal ini akan menyebabkan kualitas lulusan yang dihasilkan juga menjadi semakin menurun. Data tahun 2002 menunjukkan bahwa tanpa adanya program D-3 dan non - reguler, biaya penyelenggaraan studi rata - rata adalah Rp.4.654.000.-/ mahasiswa/tahun. Tetapi dengan keberadaan kedua program tersebut, maka biaya rata - rata menjadi Rp 3.282.000,-/mahasiswa/tahun. Suatu pengurangan sebesar 29,51% yang sangat bermakna dilihat dari sisi statistik. Dengan rangkaian kebijakan ini, ratio dosen mahasiswa serta alokasi anggaran permahasiswa dapat diperbaiki dan diharapkan akan bermuara pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar.

Dalam aspek peningkatan kualitas staf pengajar masih nampak bahwa kebijakan pengembangan sumberdaya manusia belum direncanakan dengan baik. Sementara ini masih terkesan bahwa pemilihan bidang kajian bagi staf pengajar yang akan studi lanjut terutama untuk jenjang pendidikan S2 dan S3 lebih banyak ditentukan oleh staf pengajar yang bersangkutan bukannya oleh jurusan atau bahkan laboratorium. Akibatnya, ketika staf pengajar yang bersangkutan kembali ke unit akademiknya masing - masing setelah selesai menempuh pendidikannya, kapasitas staf pengajar yang bersangkutan menjadi kurang berkembang dan arah pengembangan jurusan atau laboratorium menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, di masa mendatang kapasitas dan manajemen akademik terutama didalam menyusun perencanaan strategis pada tingkat fakultas dan jurusan harus optimalkan. Strategi lain yang ditempuh oleh Unhas terutama dalam meningkatkan kualitas staf pengajar adalah dengan memberlakukan batasan umur bagi staf pengajar yang hendak menempuh studi lanjut. Untuk staf pengajar yang usianya masih di bawah 40 tahun tidak diperkenankan menempuh pendidikan S2 dan S3 di Program Pascasarjana Unhas. Salah satu hambatan utama bagi staf pengajar terutama didalam mengikuti kompetisi beasiswa program S2 dan S3 di luar negeri adalah kemampuan bahasa asing, terutama Bahasa Inggris, staf pengajar yang masih lemah. Akibatnya tidak banyak staf pengajar Unhas yang dapat memanfaatkan kompetisi beasiswa tugas belajar di luar negeri tersebut. Oleh karena itu di masa mendatang, sistem penjaringan staf pengajar di Unhas harus mempertimbangkan aspek ketrampilan penguasaan bahasa asing di samping potensi akademiknya.

Isue lain yang menjadi agenda utama manajemen Unhas adalah masalah resources sharing. Hal ini mencuat terutama dengan tidak seimbangnya antara jumlah mahasiswa dengan sarana dan prasarana yang tersedia. Dengan jumlah mahasiswa yang mencapai hampir 33.000 orang sementara Kampus Unhas hanya dirancang untuk menampung sekitar 15.000 mahasiswa sedang penambahan sarana dan prasarana relatif kurang signifikan dengan penambahan jumlah mahasiswa, maka proses pembelajaran menjadi kurang optimal. Hal ini diperburuk lagi dengan adanya “sekat - sekat” atau “dinding -dinding” yang menjulang tinggi antar fakultas atau jurusan bahkan antar laboratorium di lingkungan suatu jurusan. Sementara itu tingkat kemajuan yang dicapai oleh jurusan dalam lingkungan Unhas juga tidak sama. Beberapa jurusan atau program studi yang mendapatkan program hibah kompetisi seperti: TPSDP, DUE-Like, Semi-QUE, SP4 dan PHK A2 akan jauh melesat ke depan meninggalkan jurusan atau program studi lain yang di dalam pengembangannya masih mengandalkan dana dari Universitas. Oleh karena itu, jika sekat - sekat ini tidak segera diruntuhkan melalui kebijakan resources sharing maka dapat dipastikan bahwa aksesibilitas mahasiswa akan Unhas menjadi kurang, terjadinya kecemburuan jurusan atau program studi yang tidak mendapatkan program hibah kompetisi, serta tidak efisiensinya pemanfaatan anggaran yang sudah terbatas tersebut.

Sejak digulirkannya isue otonomi, wacana tentang peningkatan peran jurusan sebagai ujung tombak kegiatan akademik menjadi semakin menguat. Selama ini terkesan bahwa peran jurusan masih belum optimal bahkan cenderung kurang berdaya sebagai akibat kuatnya peran dan dominasi fakultas dan universitas terhadap penyelenggaraan akademik bahkan untuk hal - hal kecil yang semestinya dapat diputuskan di tingkat jurusan. 

Akibatnya ketika kebijakan anggaran kinerja diberlakukan sebagai wujud implementasi dari perencanaan yang berbasis bottom-upplanning, jurusan dalam lingkungan Unhas mengalami kesulitan di dalam menyusun anggaran yang diperlukan di unit akademiknya masing - masing. Hal ini terutama disebabkan oleh lemahnya kapasitas manajerial staf jurusan di dalam perencanaan akademik. Dengan demikian di masa mendatang peran dan wewenang jurusan terutama dalam masalah akademik dan penelitian harus diperkuat.

Terbatasnya keuangan negara telah berdampak cukup signifikan terhadap penerimaan anggaran Unhas. Selama ini sebagian besar Unhas masih mengandalkan pembiayaan penyelenggaraan kegiatan akademiknya dari pemerintah yaitu sekitar 70% (anggaran rutin sekitar 48% dan anggaran pembangunan sekitar 22%), sedang dari masyarakat (DPP) hanya 30%. Kecilnya jumlah anggaran pembangunan yang disediakan oleh pemerintah dan dana masyarakat (SPP) menyebabkan pengembangan institusi terutama di tingkat jurusan dan laboratorium menjadi kurang optimal. Hal ini diperburuk lagi dengan beban anggaran untuk membayar tenaga honorer. Pada saat ini Unhas memiliki 512 tenaga honorer yang menyerap dana DPP sekitar Rp 2.160.000.000,- per tahun. Jumlah ini relatif besar karena mencakup hampir 6% dari to tal DPP (tahun 2003). Keberadaan tenaga honorer ini dilihat dari sisi keuangan cukup memberatkan anggaran Unhas, tetapi pada sisi operasional mereka sangat membantu, karena pada umumnya staf Unhas yang berstatus pegawai negeri tidak dapat diharapkan terlalu banyak (malas, kurang motivasi, dan sebagainya). Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk memberdayakan unit - unit kerja dan aset dalam lingkungan Unhas sebagai profit center terutama didalam menjalin kerjasama dengan para pemangku kepentingan (stake holders).

Hal yang menjadi perhatian utama manajemen universitas adalah masalah proporsi penggunaan anggaran DPP yang selama ini diberlakukan yaitu 70% fakultas (berbasis pada jumlah mahasiswa) dan 30% kantor pusat. Jika proporsi seperti ini dipertahankan maka akan berdampak terhadap ketidakadilan serta kurang sesuai dengan sistem dan mekanisme anggaran kinerja. Masalah transparansi dan akuntabilitas penggunaan anggaran juga telah menjadi isu penting yang harus segera dicarikan alternatif pemecahannya terutama untuk menumbuhkan budaya saling percaya antar unit kerja dalam lingkungan Unhas. Kebutuhan data dan informasi yang cepat, akurat, dan komprehensif bagi setiap lini di lingkungan Universitas pada hakekatnya telah disadari. Hal ini dibuktikan dengan dibentuknya UPT Komputer Unhas pada akhir tahun 80-an. Pada era itu UPT ini cukup disegani di Indonesia Timur bahkan menjadi percontohan beberapa universitas lain karena keberhasilannya dalam pengolahan data akademik, pengolahan data Sistem Penerimaan Mahasiswa Baru (SiPenMaRu) yang sangat objektif, serta menyediakan sistem yang mampu melayani kebutuhan informasi manajemen universitas. Pada tahun 1995, jaringan komputer kampus (Campus Area Network) kemudian diperkenalkan. Namun demikian jaringan ini ternyata kemudian gagal di dalam memberi pelayanan sebagaimana yang diharapkan. Penyebab utamanya adalah kurangnya staf yang mampu dan memiliki kemauan untuk memelihara jaringan, kurangnya staf yang mengerti masalah jaringan, dan kurangnya dana untuk pemeliharaan jaringan. Kegagalan ini membuat program komputer SIAKAD (Sistem Informasi Akademik) untuk pengelolaan data akademik menjadi tidak efektif karena tidak dapat dilakukan secara ‘online’ dari unit - unit kerja di mana transaksi data terjadi.

Mengingat pentingnya keberadaan sistem informasi yang cepat dan akurat, pada tahun 2001, Unhas mengikutsertakan UPT Komputer dalam perannya sebagai Sistem Informasi Manajemen (SIM) universitas dalam kompetisi proyek TPSDP-Batch I. Dengan kemenangannya dalam kompetisi ini, unit SIM ini mulai mengembangkan sistem data informasi yang lebih komprehensif didukung dengan jaringan yang lebih baik, dan sistem pemeliharaan yang lebih memadai. Karena strategisnya, pada awal tahun 2003, SIM ini kemudian ditingkatkan statusnya menjadi Pusat Informasi Univer sitas (PIU). Melalui PIU ini, saat ini berbagai informasi tentang kinerja universitas dan unit - unit kerjanya sudah dapat diakses melalui website. Walaupun masih terbatas, yaitu hanya memiliki band width 256 Kb, fasilitas internet bagi para dosen juga sudah mulai disediakan. Band width internet yang relatif sangat kecil, sehingga tidak mampu mendukung secara efektif pemanfaatan e-learning, khususnya e-library. Kondisi ini diperparah dengan ketersediaan buku dan jurnal di perpustakaan yang jumlahnya relatif terbatas, membuat akses informasi menjadi terhambat yang bermuara pada minimnya informasi terkini pada hampir semua bahan perkuliahan. Sistem ini juga telah disiapkan untuk dapat mengakomodasi materimateri perkuliahan yang memungkinkan dapat disajikan secara online. Kalau pun berbagai kemajuan telah dicapai, namun hal - hal berikut ini tetap masih harus menjadi perhatian agar unit ini menjadi efektif dalam mendukung perbaikan internal manajemen Unhas.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) sangat penting untuk dapat menyediakan informasi yang berkualitas, tepat isi (akurat), tepat waktu, tepat sasaran, dan relevan untuk kepentingan pengambilan keputusan di semua tingkatan manajemen. Perkembangan teknologi yang cepat, permintaan akan lulusan yang berkualitas, tekanan dari lingkungan agar manajemen bisa bekerja lebih efektif dan effisien, merupakan alasan utama di mana suatu SIM yang handal sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan manajemen universitas pada masyarakat kampus. Jaringan komputer kampus harus segera diaktifkan dan dikembangkan agar data dapat dijaring pada sumbernya dan informasi dapat segera diakses secara online sehingga dapat menunjang penyajian data dan informasi yang tepat waktu. Kemampuan, ketrampilan, dan dedikasi para staff dalam teknologi informasi perlu ditingkatkan agar mereka dapat bekerja lebih produktif, loyal, efisien, dan efektif. Budaya komputer dan jaringan komputer perlu ditumbuhkan dalam masyarakat kampus sehingga setiap anggota masyarakat kampus memandang Sistem Informasi sebagai suatu kebutuhan dan bukan hambatan atau pemborosan

Masalah lain yang menjadi perhatian Unhas adalah kapasitas dan ketrampilan staf administrasi yang kurang siap menghadapi era ICT. Secara umum ketrampilan komputer staf administrasi Unhas masih jauh dari yang diharapkan, sementara itu kebutuhan akan akses data yang cepat mendesak diperlukan. Pemahaman staf baik staf administrasi maupun staf pengajar akan strategi organisasi juga sangat minim, sedangkan para eksekutif hanya meluangkan waktu relatif sangat kurang setiap bulannya untuk mendiskusikan strategi. Pelaksanaan rapat koordinasi hanya berkaitan dengan monitor ing kegiatan operasional, hampir tidak pernah digunakan untuk membahas kebijakan -kebijakan yang bersifat strategis. Akibatnya medan visioner dalam institusi menjadi lemah dan kurang kondusif untuk memotivasi seluruh sivitas akademika Unhas di dalam melaksanakan kegiatan akademiknya. Disamping itu, perencanaan pengembangan Unhas juga belum dilakukan dengan mengacu kepada dokumen perencanaan yang ada. Hal ini terutama disamping disebabkan oleh pemahaman staf akan strategi organisasi yang kurang, juga disebabkan oleh banyaknya kegiatan pengembangan yang ditentukan oleh kebijakan anggaran dari pemerintah pusat. Di samping itu, dokumen perencanaan dimaksud memang memiliki banyak asumsi yang tidak sesuai lagi dengan kenyataan, terutama sehubungan dengan perubahan lingkungan strategis akibat krisis multi dimensi yang menimpa Indonesia. Hal ini ditambah lagi dengan stuktur organisasi Unhas yang dibangun dengan mengacu kepada pendekatan organisasi New to nian juga sudah sangat tidak memadai untuk menghadapi dinamika lingkungan strategis. Struktur organisasi ini terlalu lembam untuk berartikulasi terhadap perubahan lingkungannya. Dalam arti, memiliki potensi yang relatif terbatas untuk memanfaatkan peluang yang tercipta akibat perubahan lingkungan strategisnya. Oleh karena itu, penataan kelembagaan nyaris merupakan satu - satunya pilihan yang tersedia bagi Unhas.

Identitas Unhas belum sepenuhnya dimengerti apalagi dihayati oleh sivitas akademika Unhas. Ini merupakan kendala yang sangat besar untuk meningkatkan “self-organizing capacity” Unhas yang justru merupakan kunci keberhasilan dalam menghadapi dinamika lingkungan yang semakin cepat berubah. Sebagai wujud akuntabilitas Unhas terhadap kepentingan stake holder, maka Unhas telah mulai memikirkan konsep sistem jaminan mutu yang relevan dengan kondisinya. Sampai saat ini sistem jaminan mutu yang dilakukan oleh Unhas hanya terbatas pada internal monitoring, di bawah kendali PR-I, terhadap beberapa parameter akademik seperti kehadiran dosen dan evaluasi mahasiswa. Harus diakui bahwa internal monitoring yang dilakukan selama ini belum menyentuh aspek akademik yang lebih luas seperti kesesuaian GBPP, kurikulum, kinerja dosen, dan sebagainya. Sementara itu tuntutan publik akan akuntabilitas perguruan tinggi semakin tinggi. Oleh karena itu, sejak 3 tahun yang lalu, Unhas telah mulai memikirkan tentang perlunya suatu unit quality assurance sebagai respon Unhas terhadap akuntabilitas stake holder. Untuk tujuan ini Unhas telah menyelenggarakan dua kali lokakarya, yaitu pada bulan Nopember 2000 dan Desember 2001. Tujuan lokakarya pertama adalah untuk mengenalkan dan memahami pentingnya keberadaan sistem jaminan mutu di universitas. Sedangkan, lokakarya kedua dimaksudkan untuk mengidentifikasi parameter - param eter input, proses, dan output pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di Unhas berikut draf konsep - konsep jaminan mutunya. Parameter - parameter yang telah teridentifikasi dan draf konsep jaminan mutu yang dihasilkan melalui lokakarya kedua tersebut, kemudian dikembangkan lebih lanjut serta di implementasikan oleh beberapa program studi secara terbatas, terutama mereka yang sedang menjalankan program hibah kompetisi.

IV CITRA UNHAS 2008

Citra Unhas 2008 merupakan gambaran "wujud" Unhas yang akan dibangun bersama oleh segenap sivitas akademika. Citra merupakan komitmen bersama sekaligus menjadi pedoman bagi segenap sivitas akademika Unhas dalam melaksanakan aktivitasnya demi untuk mewujudkan citra itu. Citra Unhas 2008 dirumuskan dengan mengacu kepada visi dan misi serta isu strategis dengan memperhatikan Rona Unhas saat ini.

Unhas tahun 2008 merupakan perguruan tinggi terkemuka di Indonesia, karena :

1. Memiliki sistem pendidikan yang handal :

sepenuhnya menyelenggarakan proses pembelajaran berbasis pada pendekatan "learning" yang diarahkan untuk meng hasilkan luar an sebagai pem belajar yang kreatif- adaptif (Creative-Adaptive Learner);

didukung oleh keberadaan beberapa fakultas / jurusan / program studi yang unggul;

memanfaatkan ICT sebagai me dia pembelajaran.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pemberdayaan masyarakat yang :

mendorong dan memfasilitasi pengembangan budaya masyarakat, sebagai perwujudan Unhas sebagai Communiversity;

menyelenggarakan pendidikan berkelanjutan dan pelatihan yang mampu memenuhi permintaan masyarakat terhadap 3-D Education (life-long, life-wide dan life-deep learning).

3. Manajemen organisasi yang efektif :

Unhas merupakan learning organization, sehingga senantiasa mampu belajar dan menyesuaikan diri terhadap dinamika lingkungannya;

Desentralisasi penyelenggaraan Tri - Darma pada unit kerja terkecil;

Didukung oleh pemanfaatan ICT.

4. Lingkungan kampus yang asri dan bersahabat :

a community - friendly campus and a campus - friendly community;

prasarana kampus yang memadai untuk mendukung kegiatan "in-class" maupun "out-of-class";

kondusif untuk peningkatan inovasi dan kreativitas (Innovation and Creativity Enhancement).

V KEBIJAKAN IMPLEMENTASI

Renstra ini difokuskan pada penemukenalan upaya - upaya yang langsung maupun tidak langsung dapat meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan, fleksibilitas, serta pentingnya pemikiran strategis dan organisasi pembelajar (organizational learning). “Strategic agility” diberikan porsi yang lebih besar dibandingkan dengan strategi itu sendiri, karena keberhasilan suatu organisasi lebih banyak ditentukan oleh kemampuannya melakukan transformasi diri ketimbang memiliki strategi yang benar. Organisasi yang seperti ini akan senantiasa mampu menemukenali dan merumuskan strategi yang sesuai dengan perubahan lingkungannya. Kebijakan implementasi dijabarkan menurut misi Unhas dengan senantiasa mengacu kepada ke empat isu strategis.

5.1 PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

Demi untuk mewujudkan “Citra 2008", maka penyelenggaraan pendidikan di Unhas diarahkan dan mengacu kepada pendididikan berkualitas yang bercirikan :

Luaran yang memiliki kemampuan adaptasi-kreatif (creative-adaptive learner) dan bahkan mampu menstimulasi lingkungannya untuk melakukan pembaharuan secara berkelanjutan;

Poses pembelajaran yang mendorong minat pembelajar untuk mengkaji berbagai isu yang bernuansa global sehingga menampakkan keunggulan dilihat dari berbagai perspektif;

Kurikulum yang berwawasan holistik, dapat diakses dan tanggap terhadap pembelajar dari masyarakat luas yang beragam untuk mewujudkan Unhas sebagai communiversity.

Sasaran

Menghasilkan luaran yang memiliki kecakapan yang tinggi atau kompetensi di bidangnya serta kemampuan beradaptasi secara kreatif terhadap lingkungan kerjanya (creative-adaptive learner) serta memiliki motivasi untuk mela kukan peningkatan kualitas secara berkelanjutan (Innovation and Creativity Enhancement)

Strategi 1

Peningkatkan kualitas calon mahasiswa Unhas, yang diupayakan melalui :

Peningkatan daya tarik Unhas bagi calon mahasiswa dengan menawarkan beasiswa kepada siswa yang berprestasi. Untuk maksud ini, Unhas akan memperbaharui sistem pengelolaan beasiswa termasuk kri teria kelayakan penerima dan sistem monitoring keefektifannya. Di samping itu Unhas harus dapat mengkespolasi pola - pola SPP yang memungkinkan adanya susbsidi bagi calon mahasiswa berprestasi yang berasal dari keluarga yang tidak mampu.

Berbagai cara publikasi akan dilakukan agar siswa - siswa sekolah lanjutan di seluruh Indonesia memahami secara utuh kinerja pendidikan di Unhas. Publikasi ini diantaranya ditempuh dengan menggunakan Website, brosur, dan kunjungan ke sekolah lanjutan atas. Secara internal, Unhas akan meningkatkan frekuensi lomba - lomba yang bersifat aka demik dan melibatkan siswa - siswa sekolah lanjutan atas. Himpunan profesi mahasiswa akan didorong untuk menyusun program - program yang sejalan dengan tujuan ini.

Usaha sistematis akan terus dilakukan untuk memperbaiki sistem penjaringan mahasiswa baru, sehingga mampu menjaring calon mahasiswa yang cerdas, berbakat dan berprestasi akademik. Unhas akan secara aktif melakukan komunikasi dengan DIKTI agar sistem tersebut mendapatkan dukungan legalitas secara penuh. Pada saat yang bersamaan Unhas akan melakukan pemantauan terhadap kinerja calon - calon mahasiswa berprestasi melalui intensifikasi komunikasi dengan sekolah - sekolah lanjutan atas yang ada di seluruh Indonesia (sebagai upaya penyempurnaan dari sistem JPPB yang selama ini diberlakukan).

Sebagai bagian dari sistem promosi, Unhas akan mengkaji ulang sistem penanganan kegiatan ekstra kurikuler, termasuk sistem insentif, sehingga mahasiswa Unhas mampu berprestasi secara nasional maupun internasional dalam bidang - bidang keolahragaan dan seni, dan kegiatan - kegiatan inovatif-produktif, baik pada tataran nasional, regional, maupun internasional;

Unhas akan mengintensifkan dan mengefektifkan peran unit kerja Pusat Informasi Universitas (PIU) dan Hubungan Masyarakat (HUMAS) sebagai media penghubung antara masyarakat kampus dan non kampus dalam hal penyediaan informasi. PIU akan diarahkan untuk menangani informasi yang berbasis elektronik, sedangkan HUMAS diarahkan untuk yang non-ekektronik yang membutuhkan kemahiran psikologi.

Unhas harus dapat mengintensifkan hubungan dengan Ikatan Alumninya baik untuk level jurusan, fakultas, maupun level universitas dan mengajak mereka untuk menjadi agen promosi sekaligus sebagai mitra yang akan secara berkelanjutan memberikan input perbaikan terhadap kinerja Unhas. Untuk maksud ini, salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan kesempatan bagi para alumni untuk menggunakan Internet server Unhas sebagai media komunikasi antar alumni. Dengan media ini pula, para calon mahasiswa akan dapat berkomunikasi langsung dengan para alumni terutama untuk hal -hal yang berkaitan dengan relevansi pembelajaran di Unhas.

Sebagai bagian dari sistem promosi, Unhas harus melakukan kajian terhadap kemungkinan penerimaan mahasiswa asing secara berkelanjutan. Pada tahap awal, berbagai insentif akan diberikan kepada mahasiswa asing yang ingin belajar berbagai bidang, terkecuali untuk bidang - bidang kedokteran.

Strategi 2

Peningkatkan kualitas proses belajar-mengajar, yang diupayakan melalui :

Secara prinsip, metoda pembelajaran akan diubah dari pendekatan teaching ke learning dan dari maintenance learning ke evolutionary learning. Untuk mencapai hal ini, Unhas harus dapat menjamin bahwa program studi menerapkan kurikulum yang memungkinkan pendekatan ini. Dengan pendekatan ini, paling tidak akan terjadi perubahan metode pembelajaran di kelas dan di laboratorium. Pembelajaran di kelas harus mampu menfasilitasi terciptanya komunikasi yang intensif antara dosen dan mahasiswa. Dengan demikian mahasiswa diberikan kesempatan yang lebih besar untuk menggali pemahamannya terhadap materi pembelajaran. Di samping itu, tugas - tugas pekerjaan rumah dan praktikum harus lebih intensif dan terstruktur sehingga mampu memperbaiki kemampuan berfikir kritis mahasiswa dalam bekerja secara individu maupun secara berkelompok.

Untuk kebutuhan infrastruktur berupa fasiltas fisik guna mendukung proses belajar mengajar di kelas dan laboratorium, Unhas harus memiliki perencanaan sistematis jangka pendek maupun jangka panjang terutama dalam hal pemeliharaan dan perbaikan fasilitas yang ada maupun untuk pengadaan fasilitas baru. Unhas akan tetap menfasiltasi program studi atau jurusan untuk memanfaatkan peluang - peluang pendanaan dari berbagai sumber, baik yang bersifat alokatif maupun kompetitif seperti TPSDP, DUE-Like, Semi- QUE, PHK A2, dan Program

B.

Dalam hal substansi, dosen harus mampu memberikan pengetahuan terkini terkait dengan isu - isu lokal, regional, nasional, dan internasional kepada mahasiswa. Untuk maksud ini, Unhas akan mendorong peningkatan pemanfaatan teknologi ICT dalam proses belajar mengajar, misalnya pemanfaatan e-library, tanpa mengurangi nilai keberadaan perpustakaan secara fisik, Pembelajaran dengan sistem Website, sistem online atau distance learning lainnya juga harus mulai diintroduksi.

Agar eksplorasi pengetahuan terkini dengan menggunakan ICT dapat berjalan dengan baik, kemampuan penggunaan komputer dan kemampuan Bahasa Inggris para dosen dan mahasiswa akan ditingkatkan. Kedua kemampuan ini harus menjadi bahagian tidak terpisahkan dari setiap segmen proses pendidikan di Unhas. Tugas - tugas presentasi khususnya dalam Bahasa Inggris harus lebih diintensifkan sehingga mahasiswa dan dosen akan memiliki kemahiran komukisi ilmiah yang lebih terstruktur.

Untuk medukung terciptanya proses pembelajaran berbasis ICT secara efektif, Unhas akan meningkatkan kapasitas sistem Internetnya sehingga mampu mengakomodasi kebutuhan seluruh staf dan mahasiswa dengan kecepatan akses yang memadai dari berbagai access point dalam lingkungan kampus. Kapasitas ini juga akan memungkinkan semua bahan kuliah untuk disajikan dalam bentuk Website. PIU sebagai unit pendukung utama pada sistem ICT ini akan ditingkatkan kapasitasnya termasuk kapasitas sistem dan sumberdaya manusianya.

Untuk menjamin bahwa pergeseran paradigma pembelajaran efektif, unit Jaminan Mutu Unhas akan dibentuk dan akan melakukan pemantuan secara sistematis dan terjadwal terhadap setiap segmen proses yang terkait. Hal - hal yang harus dicakup pada monitoring ini, paling tidak ketersediaan ‘lecturer note’ yang terperbaharui yang memuat referensi terbaru setiap semester dari masing - masing dosen, mutu pekerjaan rumah dan tugas - tugas laboratorium serta mutu materi - materi presentasi yang diberikan kepada mahasiswa.

Sistem evaluasi kinerja dosen oleh mahasiswa juga akan diterapkan secara terstruktur. Evaluasi ini tidak hanya mencakup kehadiran dosen di kelas atau laboratorium tetapi juga termasuk substansi materi pembelajaran. Di samping itu, panitia ad-hoc akan dibentuk pada setiap unit kerja untuk menverifikasi hasil evaluasi yang diperoleh dari mahasiswa. Panitia semacam ini sangat dibutuhkan untuk menghindarkan penilaian berlebihan dan bias dari mahasiswa.

Penerapan sistem insentif bagi dosen dan staf administrasi yang berprestasi harus mendapatkan perhatian. Ini dimaksudkan untuk mendorong terjadinya perbaikan kualitas kinerja dosen dan staf secara berkelanjutan. Semua sistem penilaian, termasuk kriterianya, terhadap kinerja ini akan menjadi bagian tanggung jawab dari Unit Jaminan Mutu Unhas.

Untuk menjamin bahwa pendekatan baru ini, learning base, tidak berdampak negatif terhadap masa studi mahasiswa, maka harus dilakukan hal - hal : 1) meminimalkan terjadinya pengulangan mata kuliah; 2) pemantauan terhadap mahasiswa yang berpotensi bermasalah dengan sistem baru ini untuk diberikan program - program remedi; 3) meningkatkan frekuensi ujian untuk setiap mata kuliah dari minimal dua kali menjadi tiga kali selama semester berlangsung untuk memudahkan pemantauan mahasiswa yang bermasalah secara akademik; 4) kegiatan - kegiatan KKN, praktek lapang, dan skripsi harus ditata kembali sehingga menjadi lebih fleksibel, terstruktur dan efisien di dalam menambah kecakapan kompetensi dan ‘soft-skill’ mahasiswa; dan 5) secara bertahap masa studi mahasiswa harus diturunkan dari maksimal 7 tahun menjadi 6 tahun untuk menjamin bahwa semua sivitas akademika menjadi lebih serius didalam proses pendidikan ini. Pelaksanaan kebijakan ini harus tetap dikoordinasikan dengan DIKTI sehingga mendapatkan dukungan legalitas.

Intensitas perkuliahan maupun pelaksanaan praktikum harus benar - benar sepadan dengan nilai SKS mata kuliah yang terkait. Untuk itu, Unhas akan secara bertahap menerapkan sistem perkuliahan atau praktikum yang tata caranya adalah satu kali pertemuan perminggu persatu SKS. Dengan demikian, mata kuliah dengan dua SKS akan diwajibkan untuk melakukan pertemuan dua kali seminggu masing - masing selama 50 menit.

Kegiatan ekstra kurikuler dan kokurikuler mahasiswa akan diposisikan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum khususnya untuk pembentukan ‘soft skills’ mahasiswa. Untuk itu, kegiatan ini harus terstruktur di bawah bimbingan dosen yang sesuai kompetensinya sehingga nuansa akademiknya selalu nampak. Unhas harus mampu mendisain mekanisme pemantauan kinerja kegiatan ini dan menyediakan insentif untuk kegiatan yang mempromosikan dan meningkatkan kualitas keunggulan - keunggulan akademik.

 Strategi 3 Peningkatan daya tarik bagi calon staf pengajar, diupayakan melalui :

Unhas harus melakukan perbaikan terhadap sistem penerimaan staf sehingga dapat menjamin bahwa yang diterima adalah individu - individu yang akan membawa peningkatan kualitas aktifitas akademik di Unhas. Selain itu, sistem ini harus dapat memiliki prinsip - prinsip transparansi dan tidak diskriminatif. Penerimaan staf ini harus di umumkan secara nasional dan terbuka sehingga peluang untuk menjaring calon berkualitas semakin besar.

Sistem promosi karir dan insentif harus dikaji dan dibangun secara sistematis dan transparan sehingga memotivasi staf untuk melakukan peningkatan kualitas diri secara berkelanjutan.

Strategi 4

Peningkatkan jumlah dan kualitas staf pengajar

Program studi akan diharuskan membuat perencanaan jangka panjang tentang kebutuhan staf pengajar baru dan kebutuhan pengembangan staf yang ada. Kebutuhan ini harus dikaitkan dengan rencana pengembangan bidang - bidang unggulan. Pada tingkat fakultas maupun universitas, panitia ad-hoc akan dibentuk untuk menverifikasi rencana tersebut. Rangkuman dari rencana in akan menjadi rencana keseluruhan pengembangan staf universitas. Rencana ini harus realistis yang dikaitkan dengan estimasi jumlah staf yang akan memasuki masa pensiun dan estimasi ketersediaan anggaran.

Untuk pengembangan staf terutama untuk studi lanjut, Unhas akan mendorong dan menfasilitasi stafnya untuk mendapatkan pendidikan berkualitas pada institusi yang berkualitas baik di dalam maupun di luar negeri. Agar relevansi studi lanjut ini tetap terjaga, program studi diharapkan memiliki perencanaan memadai yang dikaitkan dengan kepentingan pengembangan bidang - bidang unggulan dan estimasi masa aktif staf yang terkait setelah menyelesaikan studi lanjut. Unhas akan mendorong stafnya untuk studi lanjut sebelum staf yang bersang kutan mencapai umur 35 tahun (sebelumnya 40 tahun).

Unhas akan membentuk unit kerja yang mampu melakukan kajian sekaligus menfasilitasi peningkatan kapasitas, efisiensi dan efektifitas staf pengajar dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 

Program studi diharapkan untuk secara berkelanjutan melakukan pemantauan kinerja stafnya dan mendorong terjadinya proses saling belajar diantar seluruh stafnya dalam hal pola - pola pembelajaran yang efisien dan efektif.

Secara bertahap Unhas akan menerapkan sistem ‘merit and punishment’ yang dapat menjamin terjadinya peningkatan kualitas proses belajar mengajar secara keseluruhan dan berkelanjutan di Unhas. Parameter acuan sistem ini paling tidak akan terdiri atas kualitas dan kekinian bahan ajar atau ‘lecturer notes’, hasil evaluasi mahasiswa, dan hasil verifikasi panitia ad-hoc untuk tugas terkait.

Strategi 5

Mengembangkan dan meningkatkan fasilitas pembelajaran "out-class" bagi mahasiswa yang diarahkan terutama untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi yang merupakan soft-skill mahasiswa, yang diupayakan melalui :

Mendorong dan memfasilitasi pengembangan dan peningkatan kualitas UKM.

Mendorong dan memfasilitasi penyelenggaraan festival seni dan olah raga serta lomba kreatifitas maha siswa.

Target :

Parameter kualitas meningkat, seperti ratio dosen-mahasiswa dari . . . pada tahun 2002 menjadi . . . . . ; ratio dosen berpendidikan lanjut dari . . . (2002) menjadi . . . . . ; ratio mahasiswa terhadap band width internet . . . . ; kualitas mahasiwa baru, dari ranking . . . . pada tahun 2002 menjadi . . . . . . pada tahun 2008 (akan dilengkapi kemudian);

Semua mata kuliah telah tersedia di web Unhas;

Penyelenggaraan festival seni, olah raga dan lomba kreatifitas mahasiswa tingkat nasional . . . . kali;

Peningkatan jumlah mahasiswa yang tergabung / aktif dalam kegiatan UKM dan lembaga kemahasiswaan lainnya;

Semua program studi telah terakreditasi "A" atau minimal "B";

5.2 PENYELENGGARAAN PENELITIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Isu strategis yang berkaitan langsung dengan penyelenggaraan misi penelitian dan pemberdayaan masyarakat adalah peningkatan kualitas peran Unhas dalam upaya peningkatan daya saing produk / jasa, pemba ngunan daerah / kawasan dan otonomi daerah, serta untuk mempererat persatuan bangsa. Di samping itu, diperlukan pula kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat yang berkaitan dengan implementasi dan pengembangan wawasan ilmu pengetahuan baru (New Sciences) termasuk penelitian untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, terutama akibat adanya pergeseran substansi dan metoda pembelajaran dan juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap pembelajaran 3-D.

Penemukenalan kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat selain memperhatikan isu - isu strategis dimaksud, juga mengacu kepada kebijakan untuk memposisikan Unhas sebagai "communiversity", yaitu lembaga yang senantiasa aktif mendorong perkembangan dan kemajuan masyarakatnya, melalui temuan - temuan dan aplikasi ipteks, serta misi Unhas yang memfokuskan kegiatan penelitian pada pengelolaan sumberdaya.

Sasaran 1

Meningkatnya jumlah dan kualitas penelitian dan pemberdayaan masyarakat yang secara langsung maupun tidak langsung mendorong perkembangan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat Indonesia menuju tatanan Indonesia Baru.

Strategi 1

Memberikan prioritas tinggi bagi kegiatan penelitian untuk pengembangan ipteks yang berkaitan dengan inventarisasi dan pengelolaan sumberdaya alam yang tersedia di daerah Sulawesi Selatan dan Kawasan Timur Indonesia.

Strategi 2

Meningkatkan kerjasama penelitian dengan mitra lokal, nasional dan internasional dengan mengandalkan ketersediaan sumberdaya alam dan keunikan budaya.

Strategi 3

Mendorong dan memfasilitasi masyarakat untuk berubah sehingga senantiasa mampu mengisi tatanan Indonesia Baru dan menyesuaikan diri terhadap dinamika lingkungan global, yang diupayakan melalui :

Mendirikan inkubator industri melalui kerjasama dengan pemerintah dan lembaga masyarakat lainnya di tingkat daerah, nasional dan internasional. Inkubator dikembangkan dengan tujuan untuk memanfaatkan sumberdaya yang tersedia pada suatu daerah serta Ipteks yang dikembangkan di Unhas.

Memasyarakatkan pentingnya pembelajaran 3-D serta memfasilitasi penyelenggaraan 3-D, antara lain dalam bentuk mendesain dan menawarkan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan segenap lapisan masyarakat dalam upaya menjaga keterkaitan mereka dengan dunia kerja dan usaha yang terus berubah dengan laju yang semakin cepat.

Memodifikasi penyelenggaraan KKN dengan fokus pada aktivitas community development sebagai pengembangan dari pelaksanaan KKN yang dilakukan selama ini.

Strategi 4

Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa (S1 dan terutama pascasarjana) dengan kegiatan / program penelitian pada pusat - pusat kajian di lingkungan Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian Masyarakat.

Strategi 5

Memberikan prioritas tinggi kepada pengkajian konsep dan model pengelolaan negara yang sesuai dengan spirit zaman serta aktif mensosialisasikannya yang dilakukan dalam kerangka mempererat kualitas persatuan bangsa.

Penggalian dan pengembangan nilai - nilai bahari untuk memperkokoh dan memperkuat jatidiri bangsa;

Menjabarkan dan memperkenalkan tata kehidupan berbangsa yang sesuai dengan spirit zaman.

Target

Meningkatnya jumlah dan kualitas penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan sumberdaya alam di Sulawesi Selatan dan Kawasan Timur Indonesia, 50% lebih tinggi dari yang dicapai pada 2003.

Meningkatnya jumlah dan variasi mitra penelitian dalam pengkajian sumberdaya alam dan keunikan budaya, 50% lebih banyak dari yang dicapai pada tahun 2003.

Terbangunnya sistem dan berlangsungnya aktivitas kordinasi penelitian antara mahasiswa S1, S2 dan S3 dengan kegiatan penelitian pada pusat - pusat studi di LP.

Meningkatnya prosentase jumlah keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat, yaitu 10% pada tahun 2008.

Meningkatnya prosentase jumlah staf dosen yang terlibat dalam kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat, masing - masing menjadi 50% dan 40% pada tahun 2008.

Memiliki dan mengoperasikan beberapa inkubator / industri perintis pada komoditas yang strategis untuk mendukung daya saing bangsa, Kawasan Timur Indonesia dan daerah Sulawesi Selatan.

Meningkatnya jumlah dan kualitas pelatihan yang memfasilitasi masyarakat dalam menyesuaikan diri dengan dinamika dunia kerja dan usaha, 50% tinggi dari yang dicapai pada 2003.

Terbangunnya sistem dan berlangsungnya aktivitas kordinasi penelitian dan pemberdayaan masyarakat antara mahasiswa S1, S2 dan S3 dengan kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat pada pusat - pusat studi di LP dan LPM.

Teridentifikasi dan terkajinya nilai - nilai bahari yang sesuai dengan kerangka memperkokoh dan memperkuat jati diri bangsa dan tersosialisasikan melalui forum seminar yang melibatkan berbagai unsur bangsa, kawasan dan daerah.

Terjabarkannya ciri - ciri tata kehidupan berbangsa dan model pengelolaan negara yang sesuai dengan spirit zaman dari temuan penelitian dan refleksi pemberdayaan masyarakat.

Peningkatan jumlah dan kualitas pembinaan dan pengembangan budaya bahari dalam aktivitas pelatihan yang dilakukan.

Sasaran 2

Meningkatnya kualitas tenaga peneliti di Unhas melalui pelatihan dan peningkatan pengalaman meneliti.

Strategi 1

Meningkatkan alokasi dana untuk penelitian, khususnya untuk membiayai kegiatan penelitian yang diarahkan sebagai modal awal bagi kerjasama penelitian dengan cakupan yang lebih besar dan lebih dalam.

Strategi 2

Bekerjasama dengan Perguruan Tinggi lain, khususnya yang tergabung dalam Konsorsium Perguruan Tinggi Kawasan Timur Indonesia (Konsorsium PT-KTI) dalam menyelenggarakan kegiatan pelatihan bagi peneliti muda.

Strategi 3

Mengintensifkan upaya - upaya untuk mendapatkan dana bagi kegiatan penelitian/pelatihan bagi peneliti muda dan pemula.

Strategi 4

Mendorong publikasi hasil - hasil penelitian dan pengakuan hak paten untuk temuan -temuan berkualitas dan aplikatif.

Tar get

Alokasi dana penelitian mencapai 20% dari total dana yang diperoleh Unhas dari masyarakat.

Mayoritas dosen muda (70%) telah mengikuti pelatihan penelitian dan memiliki pengalaman peneliti.

Meningkatnya jumlah publikasi hasil penelitian pada jurnal nasional dan internasional yang terakreditasi.

Terealisasinya pengakuan paten pada temuan - temuan hasil penelitian

Sasaran 3

Terumuskannya metoda dan substansi pembelajaran baru yang mendukung transformasi sistem pembelajaran.

Strategi 1

Memfasilitasi pelaksanaan penelitian yang diarahkan untuk menemukenali dan merumuskan metoda dan substansi pembelajaran baru yang berwawasan “student-center learning”.

Strategi 2

Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi lain, baik yang sedang melakukan maupun yang telah berhasil dalam melakukan transformasi sistem pembelajaran.

Target

Semua mata kuliah telah memiliki metoda dan substansi pembelajaran yang berbasis “student-center learning”.

Terbangun kerjasama pengembangan transformasi sistem pembelajaran dengan perguruan tinggi lain. 

5.3 ORGANISASI DAN MANAJEMEN

Tujuan program ini adalah meningkatkan self-organizing capacity Unhas sebagai suatu organisasi pembelajar (learning organization), sehingga senantiasa mampu memposisikan diri atau bahkan ikut aktif dalam proses pembaharuan lingkungannya (kreatif-adaptif, inovatif, dan partisipatif), sehingga dengan demikian mampu menyelenggarakan misinya (program 5.1 dan 5.2).

Sasaran umum adalah terbentuknya organisasi kuantum yang kinerjanya ditentukan oleh adanya medan organisasi yang kuat. Kegiatan setiap unit kerja dipandu oleh medan organisasi (yang dibangkitkan oleh Citra Unhas 2008) yang meningkatkan keterlibatan dinamis dari semua unit kerja dan bukan lagi hanya ber basis pada pengendalian dan pengawasan yang ketat.

Dengan kondisi seperti itu, maka pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya akan menjadi lebih efisien dan efektif serta mendorong peningkatan kualitas atmos fir akademik yang semakin baik yang merupakan wadah yang kondusif bagi terselenggaranya kegiatan tridarma yang semakin berkualitas dan berhasil guna.

Sasaran 1

Meningkatnya relevansi, kompetensi dan kinerja unit kerja di lingkungan Unhas yang diharapkan bermuara pada peningkatan efisiensi dan kualitas output dalam penyelenggaraan misi universitas.

Strategi 1

Desentralisasi penyelenggaraan Tri-Darma pada unit kerja terbawah.

Untuk meningkatkan efektifitas perencanaan akademik, penyusunan rencana akademik harus dilakukan oleh program studi atau jurusan sebagai unit pelaksana utama kegiatan akademik. Hal ini di samping sebagai refleksi plaksanaan otonomi, juga akan memberikan perencanaan yang lebih realistis dengan akuntabilitas yang lebih baik. Posisi fakultas dan universitas dalam perencanaan ini akan digeser ke arah fasilitator dan penjaminan mutu perencanaan.

Desentralisasi perencanaan dan penyelenggaraan kegiatan akademik dan penelitian pada jurusan / program studi, sedangkan pengelolaan sumber daya dan administrasi tetap dilakukan secara terpusat.

Pemberlakuan anggaran kinerja yang lebih mencerminkan “keadilan” dalam pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki Unhas dan sekaligus akan meningkatkan kualitas kinerja penyelenggaraan misi Unhas.

 Strategi 2

Restrukturisasi organisasi, yang diupayakan melalui :

Mengingat perubahan peran fakultas, restrukturisasi fakultas tidak dapat dihindarkan lagi untuk menjamin terciptanya kapasitas yang memadai untuk menjalankan fungsinya sebagai fasilitator dan sebagai unit penjamin mutu terhadap program - program studi yang ada di dalamnya. Salah satu acuan untuk restrukturisasi ini adalah pemecahan fakultas yang tergolong “besar”, menjadi beberapa fakultas sehingga program studi yang ada di dalam masing - masing fakultas memiliki kedekatan kesamaan karakteristik sumberdaya. Dengan pola ini, pengelolaan sumberdaya termasuk sistem penjaminan mutunya akan menjadi lebih mudah dan efisien.

Dengan peran sebagai fasilitator dan penjamin mutu, struktur organisasi fakultaspun seharusnya berubah. Unhas harus mengkaji struktur organisasi yang lebih relevan misalnya dekan hanya akan terdiri dari seorang dekan dan seorang wakil dekan ditambah satu sekretaris. Staf pendukung administrasipun secara bertahap harus dimaksimalkan keberadaannya pada level program studi atau jurusan daripada di level fakultas.

Untuk menjaga relevansi dengan kebutuhan lokal, nasional, regional, maupun internasional, Unhas harus proaktif membuka program - program studi baru yang ketersediaan sumberdaya awalnya memungkinkan, misalnya program studi Teknik Informatika dan Teknik Biomedik.

Restrukturisasi Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat beserta pusat - pusatnya untuk meningkatkan koordinasi dan relevansi kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakat, serta untuk memberikan pelayanan yang lebih prima bagi peningkatan minat masyarakat terhadap pembelajaran 3-D.

Strategi 3

Mendorong dan memfasilitasi upaya peningkatan kualitas kinerja setiap unit kerja untuk menghasilkan unit kerja yang unggul, dengan memperhatikan Pola Ilmiah Pokok Unhas, perkembangan ipteks dan kebutuhan masyarakat.

Restrukturisasi UPT MKU dan TPB yang diarahkan untuk meningkatkan koordinasi penyelenggaraan Mata Kuliah Umum sehingga dapat secara dini memfasilitasi pembentukan diri mahasiswa sesuai dengan profil luaran Unhas.

Memfasilitasi pengembangan program S2 dan S3 pada berbagai jurusan dan program studi, dan memposisikan Program Pasca Sarjana sebagai “Koordinator Program” dan penjamin mutu.

Melanjutkan kebijakan penciutan D3 dan Program Ekstensi, kecuali yang berbasis pada kemitraan dengan pihak institusi pemerintah dan atau swasta.

Implementasi strategi ini antara lain memanfaatkan kebijakan Ditjen Dikti, khususnya program - program pengembangan berbasis hibah kompetisi, serta menjalin kemitraan dengan pemerintah, pemerintah daerah dan pihak ketiga lainnya.

Target

Desentralisasi dan anggaran kinerja telah menjangkau dan telah berjalan dengan baik pada semua jurusan / program studi.

Terbentuknya lembaga baru hasil penggabungan LP dan LPPM, serta lembaga yang khusus menangani pelatihan.

Terbentuknya lembaga yang mengkoordinasikan penyelenggaraan perkuliah an Mata Kuliah Umum.

Terbentuknya beberapa fakultas baru dan jurusan / program studi baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan PIP Unhas.

Sasaran 2

Meningkatnya kualitas manajemen / pengelolaan sumberdaya yang diarahkan pada peningkatan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumberdaya pada setiap unit kerja.

Strategi 1

Pemberlakuan sistem perencanaan dan manajemen universitas secara terpadu (strategic and adaptive planning), diupayakan dengan :

Pembentukan Panitia Tetap atau Badan yang menangani perencanaan dan penganggaran Universitas yang berkaitan dengan pengembangan penyelenggaraan akademik dan pengembangan staf (HRD) dan fasilitas penunjang, serta memfasilitasi perencanaan pada tingkat unit kerja dan resource sharing antar unit kerja.

Unhas harus secara berkelanjutan melakukan kajian terhadap efisiensi dan efektifitas pemanfaatan sarana dan prasarana. Hasil dari kajian ini harus dapat dijadikan acuan kebijakan resource sharing.

Pembentukan unit penjamin mutu untuk dapat melakukan pemantauan dan evaluasi serta memberikan saran - saran perbaikan terhadap

kinerja manajemen baik untuk program studi, fakultas, maupun level universitas demi terjadinya perbaikan yang berkelanjutan. Unit penjamin mutu ini dapat berupa badan baru yang berdiri sendiri atau berupa unit kerja yang merupakan sub-ordinat dalam struktur pimpinan universitas.

Strategi 2

Pemanfaatan teknologi informasi dan telekomunikasi (ICT), diupayakan dengan :

Meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayanan Pusat Informasi Universitas (PIU) antara lain dengan meningkatkan kualitas Wide Area Net work (WAN) serta Sistem Informasi Manajemen (SIM) Unhas;

Sistim data akan dibangun secara terpusat pada PIU namun transaksi data harus terjadi pada unit kerja dimana data bersumber. Dengan pola ini, pengulangan proses input data tidak akan terjadi. Untuk tujuan ini, PIU harus dapat membangun kapasitas pada unit-unit kerja secara berkelanjutan untuk penanganan sistem data seperti ini.

Strategi 3

Peningkatan kualitas staf administrasi, diupayakan dengan :

Rencana pengembangan staf yang dibangun oleh unit HRD harus mencakup rencana pengembangan staf pengajar dan staf administrasi. Setiap pelaksanaan studi lanjut bagi staf harus mengacu kepada Rencana Pengembangan Staf.

Pelatihan manajemen untuk semua jenjang, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan ICT dalam proses manajemen universitas.

Universitas melalui unit penjamin mutu harus secara berkelanjutan memonitor kinerja staf administrasi dan memfasilitasi usaha - usaha peningkatannya.

Unhas harus secara berkelanjutan memgawamkan para staf administrasi untuk menjadikan kualitas sebagai bagian dari budayanya.

Target

Manajemen Unhas telah sepenuhnya berbasis ICT;

Resource sharing telah berjalan dengan baik;

Transparansi dan akuntabilitas telah menjadi "budaya" manejemen Unhas pada setiap tingkatan; 

Kualitas staf administrasi yang memadai (ratio staf yang berpendidikan lanjut, jumlah staf yang telah mengikuti pendidikan penjenjangan dan pelatihan profesional, dan lainnya);

Terbangunnya knowl edge management sesuai dengan standar internasional.

Sasaran 3

Meningkatnya jumlah penerimaan Unhas, melalui intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber penerimaan dana masyarakat. Upaya ini merupakan keniscayaan bagi Unhas untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan misinya, terutama disebabkan oleh semakin berkurangnya subsidi yang diterima dari pemerintah pusat akibat berkurangnya kemampuan pem biayaan pemerintah di samping untuk mengantisipasi kebijakan pemerintah yang cenderung akan melakukan “swastanisasi” semua perguruan tinggi dalam beberapa tahun ke depan. Sumber penerimaan dana dapat diperoleh antara lain dari Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan (SPP), kerjasama / kemitraan dan penerimaan dari unit - unit kerja yang memang diarahkan sebagai “profit center” Unhas.

Strategi 1

Peningkatan penerimaan dari SPP Mahasiswa, dilakukan dengan :

Memberlakukan sistem SPP berjenjang yang penetapan besarnya tergantung kepada kondisi ekonomi dan tingkat kemampuan akademik mahasiswa. Di samping itu, diberlakukan pula pembayaran untuk setiap SKS yang diambil. Kiat ini sekaligus merupakan perwujudan “keadil an” dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, yaitu mengurangi subsidi pendidikan bagi kalangan masyarakat berpenghasilan tinggi.

Mengeksplorasi berbagai kemungkinan sistem pembayaran SPP termasuk diantaranya Sistem Tabungan Berjangka. Sistem ini akan memberikan kesempatan bagi para mahasiswa untuk melakukan pembayaran tunai ‘inadvance’ sebesar n kali seluruh SPP selama masa studi rata-rata pada pro gram studi terkait. Besaran faktor n akan ditentukan dan secara berkelanjutan dievaluasi oleh pihak Universitas. Pada akhir masa studi, mahasiswa yang bersangkutan dapat menarik kembali seluruh atau sebahagian dari pembayaran tunai tadi.

Strategi 2

Program Kemitraan dengan Pemerintah Daerah dan Swasta, dilakukan dengan:

Menjalin kemitraan berupa membuka kesempatan kepada pemerintah daerah mitra untuk mengirim calon mahasiswa untuk dididik di Unhas pada berbagai strata, dengan biaya pendidikan sepenuhnya ditanggung oleh pemda mitra. 

Strategi 3

Fund Raising, yang dilakukan dalam bentuk :

Kerjasama penelitian dan pemberdayaan masyarakat dengan pihak pemerintah dan institusi swasta, nasional maupun internasional. Unhas akan mengkaji dan menerapkan sistem insentif yang sifatnya transparan bagi sivitas academika yang dapat menghasilkan kerjasama dimaksud. Di samping itu, Unhas juga akan menerapkan sistem yang dapat menjamin bahwa kerjasama semacam ini tidak menyalahi prinsip - prinsip akademis.

Pengembangan “profit center” yang bertugas untuk mengelola semua aset Unhas secara lebih profesional;

Donasi dari pemangku kepentingan (stake holder) Unhas.

Unhas harus mampu menghasilkan perencanaan detail dan kriteria penggunaan semua dana yang dihasilkan dari proses - proses di atas.

Strategi 4

Pengelolaan kegiatan pelatihan dan pembelajaran, yang diupayakan melalui :

Pembentukan Pusat Pelatihan dan Pembelajaran (Center for Continuing Education - CCE) yang berfungsi untuk menyalurkan peningkatan minat belajar masyarakat, 3-D Education (life-wide,life-deep dan life-long learn ing). CCE akan menyediakan berbagai pelatihan bagi kalangan profesional dan juga untuk pimpinan dari kalangan bisnis, politik dan masyarakat. Pelatihan dan pembelajaran yang diselenggarakan oleh CCE di samping berbasis pada metoda tradisional (tatap muka dan in-class) juga berupa on line / distance learning. Malah diproyeksikan kegiatan yang disebutkan terakhir akan menjadi core business dari CCE.

Target

Penerimaan dana masyarakat mencapai lebih 50% dari total penerimaan Unhas, dengan perkiraan proporsi sebagai berikut :

Kontribusi SPP sekitar 20 - 25%;

Kontribusi program - program kerjasama serta penelitian dan pemberdayaan masyarakat sekitar 15 - 20%;

Donasi Stakehold ers sekitar 2 - 3%;

Kontribusi dari “profit center”, sekitar 8 - 10%

5.4 PENATAAN LINGKUNGAN KAMPUS

Program ini diarahkan untuk menciptakan suasana yang kondusif serta ketersediaan (dan kualitas) sarana dan prasarana kampus yang memadai, terutama dikaitkan dengan :

Pergeseran metoda dan substansi pembelajaran dari ‘teaching’ ke ‘learning’ yang akan menuntut mahasiswa untuk lebih intensif melakukan aktifitas akademik di kampus.

Kondisi atmosfir akademik yang memungkinkan peningkatan kinerja dan kontribusi dari semua sivitas akademika (mahasiswa dan dosen) serta staf administrasi.

Prinsip menjadikan kampus sebagai “a community-friendly campus and a campus-friendly community”.

Sasaran

Terciptanya kampus yang semakin asri

Strategi 1

Penataan kebersihan dan keindahan kampus, dengan cara:

Penataan parkir, kantin, taman, kebersihaan gedung dan sebaginya. Khusus untuk kebersihan, Unhas harus mengkaji dan menentukan sistem penanganan kebersihan (Waste Management) yang paling efisien dan efektif untuk kondisi Unhas saat ini dan pada masa mendatang. Sistem ini harus mampu membangun lahirnya budaya bersih pada seluruh sivitas academika.

Perencanaan pemeliharaan dan renovasi baik jangka pendek maupun jangka panhang harus disusun secara detail dan terpadu sehingga skala dan urut - urutan pekerjaan dikenali dengan baik. Hal ini penting terutama jika dikaitkan dengan ketersediaan anggaran.

Perlu menyusun “Master Plan” pengembangan Kampus mengingat master plan lama sudah kadaluarsa dan tidak relevan lagi. 

Pembangunan fasilitas baru harus senantiasa mengacu kepada master plan kampus untuk menjaga agar ciri khas kampus Unhas sebagai kampus terpadu dapat dipertahankan.

Peningkatan dan pengembangan fasilitas olahraga dan rekreasi

Strategi 2

Penataan sistem keamanan kampus dengan cara:

Pengembangan sistem pengamanan terpadu, antara lain bekerja sama dengan Pemda dan Kepolisian dalam pengembangan “Public Services Center” yang berfungsi sebagai pusat pelayanan terpadu untuk keamanan, kecelakaan, dan kebakaran di dalam dan di sekitar kampus.

Merevitalisasi fungsi Satuan Pengamanan (SatPam) sehingga setiap titik - titik strategis di kampus memiliki unit yang bertanggung jawab dalam pengamanannya.

Unhas harus membangun sistem termasuk peraturan - peraturan yang secara tegas menentang tindak kriminal sekecil apapun di dalam kampus. Kampus Unhas harus terbebas dari tindakan kriminal dalam bentuk apapun juga.

Penataan kendaraan umum yang keluar masuk kampus sehingga tidak menimbulkan kerawanan keamanan.

Unit Satuan Pengaman akan diharuskan agar secara sistematis dan berkelanjutan mengawamkan seluruh sistem keamanan yang dibangun berikut karakteristiknya ke seluruh sivitas academika.

Secara keseluruhan sistem keamanan ini harus dievaluasi secara periodik dan terbuka oleh para pimpinan jurusan, fakultas, dan univer sitas sehingga terjadi perbaikan dari waktu ke waktu.
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